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ABSTRAK

PEMBELAJARAN SOSIOLOGI BERBASIS KARAKTER DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP PERILAKU SISWA DI SMA NEGERI §
BARRU

AMIR R
(Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Makassar)

AMIR R, 2019. Pembelajaran Sosiologi Berbasis Karakter dan Implekasinya
Terhadap Perilaku Siswa di SMA 5 Barru. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Sosiologi, Fakultas Keguruan dan Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Muhammad Nawir, dan, Suardi.

This study aims to describe planning, process and evaluation of character-
based sociology leaming at Barru 5 High School students. This type of research is
a descriptive qualitative research method and technique used in this research is
observation and recording of the field. In the data collection instruments provided
in the form of observation sheets, interview guidelines, and documentation. The
data of this writing are data obtained directly from the location of the research in
the form of archives and documents as well as several informant interviews
related to character-based learning. The researcher conducted an analysis of the
withdrawal of relationships, patterns, equations which were then poured in the
form of conclusions that were proven to be valid and their usefulness, then the

research tested the validity of the data using trigulation techniques.

The results of this study indicate that in the planning carried out, guided by
the syllabus and RPP then how to determine KKN and look for discussions related

to the 2013 curriculum (K13) with media supporting the learning process in the



classroom. Then in this study also found the learning process applied in the
process of chasing as with various strategies, methods, models, and approaches
carried out in an integrated manner, and character planting was also carried out
intensively both in KBM. And the last in this study is evaluation, character
evaluation in shaping the social attitudes of students through Sociology learning is
done by observation sheet of behavior of students who have Sociology teachers,
and in the observation sheet there are four items that will later be submitted to
homeroom and guardian the class will and the homeroom teacher will consult

with the BK to determine the average value of the students
Keywords: Learning, and Character

PEMBELAJARAN SOSIOLOGI BERBASIS KARAKTER DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP PERILAKU SISWA DI SMA NEGERI 5
BARRU

AMIR R
(Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Keguruan Dan [lmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar)

AMIR R, 2019. Pembelajaran Sosiologi Berbasis Karakter dan Implekasinya
Terhadap Perilaku Siswa di SMA 5 Barru. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Sosiologi, Fakultas Keguruan dan Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Muhammad Nawir, dan Suardi.

Penelitian imi bertujuan mendeskripsikan perencanaan, proses dan evaluasi
terhadap pembelajaran sosiologi berbasis karakter pasa siswa SMA 5 Barru. Jenis
penelitan ini adalah penelitian deskriptif kualitatifmetode dan teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan pencatatan lapangan.dalam
pengumpulan data intrumen yang disediakan berupa lembar observasi, pedoman
wawancara, dan dokumentasi. Data penulisan ini adalah data yang diperoleh
langsung dari lokasi penelitian berupa arsip-arsip dan dokumen serta beberapa
wawancara informan yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis karakter.
Peneliti melakukan suatu analisi penarikan hubungan, pola, persamaan yang
selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang terbukti kebenarannya dan
kegunaaannya kemudian penelitian uji keabsahan data dengan menggunakan
teknik trigulasi.



Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam perencanaan yang
dilakukan, berpedoman pada silabus dan RPP kemudian bagaimana menentukan
KKN dan mencari pembahasan yang berkaitan dengan kurikulum 2013 (K13)
dengan media-media penunjang proses pembelajaran dalam kelas. Kemudian
dalam penelitian ini ditemukan pula proses pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembejaran seperti dengan berbagai strategi, metode, model, dan
pendekatan yang dilakukan secara terpadu, dan penanaman karakter juga
dilakukan secara intensif baik dalam KBM. Dan yang terakhir dalam penelitian
ini yaitu evaluasi, penilaian karakter dalammembentuk sikap sosial peserta didik
melalauipembelajaran  Sosiologi dilakukan dengan lembar pengamatan
sikapprilaku peserta didik yang dimiliki guru Sosiologi, dan didalam lembar
pengamatan terdapat empat item tadi yang nantinya akan diserahkan kepada wali
kelas dan wali kelas akan dan wali kelas akan berkonsultasi dengan BK untuk
menentukan nilai rata-rata peserta didik.

Kata Kunci : Pembelajaran, dan Karakter
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Ucapan terimah kasih yang juga penulis ucapkan Kepada teman-teman
yang selalu menemani dalam suka dan duka, sahabat-sahabatku terkasih serta
seluruh rekan mahasiswa Jurusan Pendidikan Sosiologi atas kebersamaan,
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mudahan dapat memberi manfaat bagi para pembaca. Terutama bagi diri
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam setiap kehidupan
manusia yang tidak bisa ditinggalkan dan setiap manusia berhak dan wajib
mendapatkan pendidikan. Secara umum, pendidikan ialah memanusiakan
manusia. Melalui pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan untuk
menghadapi tuntutan objektif masa kini, baik tuntutan dari dalam maupun
tuntutan dari duar, karena pengaruh dari luar masyarakat yang bersakutan
(globalisasi) yang membawah dampak tersendini dalam kehidupan bermasyarakat,
dampak tersebut merupakan dampak positif maupun dampak nengatif.

Seperti kutipan Filsuf Yunani bernama Plato dalam Fathul Mu'in (2011)
jika anda bertanya apa manfaat pendidikan, maka jawabnya sederhana yaitu
pendidikan membuat orang menjadi lebih baik dan orang baik tentu berprilaku
mulia. Hal ini pendidikan merupakan dipandang sebagai cara untuk membuat
manusia menjadi lebih baik, bijak dan pendidikan menghasilkan manusia-manusia
vang mendukung berjalannya masyarakat yang ideal dari simi terlihat bahwa
dalam sebuah pendidikan jelas melibatkan keduanya yang harus berjalan
bersamamaan untuk membentuk manusia berintelektual tinggi yang mempunyai
karakter mulia di dalam dirinya.

Karakter merupakan sesuatu yang mendasar dan sangat penting di mana

setiap manusia harus memilikinya. Orang yang berkarakter merupakan orang yang



memiliki harga diri. Dalam filosof Jawa, harga diri tidak ternilai harganya. Sri
Sultan Hamengkubwono X dalam suatu kesempatan manyatakan “kehilangan
harta dan kekayaan tidak akan menghilangkan apapun, kematian hanya akan
menghilangkan setengah dari yang dimiliki, tetapi kehilangan harga diri sama saja
dengan kehilangan segala-galanya™.

Jadi orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual maupun
sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral dan budi pekerti yang baik.
Pentingnya pendidikan karakter tidak lepas dari munculnya beberapa fenomena
sosial saat ini, yang ditunjukkan dengan perilaku yang tidak berkarakter serta
adanya gejala-gejala yang menandakan karakter sebuah ‘bangsa. Salah satu
fenomena tersebut misalnya sering terjadinya tawuran antara pelajar dan antar
pemuda kampung, serta perilaku yang negatif lainnya yang bisa menyebabkan
suatu tradisi atau kebebasan yang nantinya bisa membuat pola tetap dalam
lingkungan tersebut dan akhirnya akan membentuk kebebasan buruk dan akan
merugikan masyarakat lain. Perilaku negatif yang muncul dari berbagai kalangan
mulai dari masyarakat, pelajar dan kalangan lainnya menunjukkan bahwa karakter
yang dimiliki masih sangat kurang bahkan lebih cenderung saat ini tidak
mempunyai karakter yang sesuai dalam norma masyarakat.

Permasalahan-permasalahan tersebut menggambarkan bahwa begitulah
karakter peeserta didik pada saat ini meskipun permasalahan tersebut tidak bisa
disamakan bahwa semua anak didik ditanah air seperti itu karakternya. Fenomena
ini menjadikan dunia pendidikan berbenah sechingga pendidikan karakter sangat

penting di mana pendidikan karakter bisa mengubah masyarakat menjadi lebih



baik lagi. Untuk itulah perlu implementasi pendidikan karakter di sekolah atau
madrasah sehingga pembentukan karakter tidak hanya dipupuk dari keluarga
tetapi juga dibina di sekolah. Karena sekolah merupakan rumah kedua peserta
didik dalam hal pembahasan.

Menurut T. Lickona dalam Sofan Amri (2013), pendidikan karakter dapat
dimaknai sebagai upaya untuk membentuk kepribadian seseorang melalui
pendidikan yang hasilnya terlibat dalam tindakan nyata seseorang berupa tingkah
laku vang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja
keras dan sebagainya:

Terlihat jelas bahwa pendidikan karakter penting untuk dibangun sagar
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Dengan demikian, kesadaran beriman dan bertaqwa kepada tuhan itu
akan menjadi kekuatan yang bisa melawan apabila peserta didik terpengaruh
untuk melakukan perbuatan vang tidak terpuji. Salah satu unsur karakter seorang
adalah sikap. Sikap orang akan dilthat orang lain dan sikap itu akan membuat
orang lain menilai bagaimana karakter orang tersbut.

Penelitian terdahulu yang terkait tentang isi dilakukan oleh pertama
Mohammad Bagus Subhi Tahun 2016, “Implementasi Pendidikan Karakter
dalam membentuk Sikap Sosial Peserta Didik melalui Pembelajaran IPS Terpadu
Kelas VI D di SMPN I Purwosari”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa:
1) proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam membentuk sikap sosial peserta
didik melalui pembelajaran IPS Terpadu kelas VII D SMPN [ Purwosari

dilakukan dengan mengintegrarsikan pendidikan karakter dengan mata pelajaran



IPS Terpadu serta menanamkan nilai-nilai karakter dalam setiap pembelajaran
yang berlangsung sehingga sikap sosial peserta didik bisa terbentuk. 2) sikap
sosial yang dibentuk di kelas VII D meliputi: jujur, tanggung jawab, toleransi,
gotong royong, santun dan percaya diri. 3) penilaian yang dilakukan oleh guru
menggunakan lembar pengamatan sikap peserta didik yang di dalamnya dibagi
menjadi empat item yaitu, penilaian diri sendiri, teman sejawa, observasi dan
jurnal.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh M. Zainul Labib Tahun 2014
“Implementasi Pendidikan Karakter dan Pengaruhnya terhadap Perilaku
Akademik Siswa Kelas VI SD Negeri I Jombang Ciputar’”. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh yang kuat sdan tinggi implementasi pendidikan
karakter terhadap perilaku akademik siswa dengan angka korelasi sebesar 0,812
dan koefisien determinasi sebesar 67%. Faktor keterkaitan yang diberikan dalam
kategori sedang 'dan masih terdapat 33% fakior-faktor lain yang memiliki
keterkaitan dengan perilaku akademik siswa SD Negeri Jombang 1. dan 33%
faktor-faktor lain tersebut adalah pengaruh dalam keluarga, pengaruh lingkungan
masyarakat dan pengaruh sifat bawaan atau keturunan.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Tri Sutrisno Tahun 2015, dengan
judul penelitian “pembelajarn sosiologi berbasis karakter dan implikasinya
terhadap perilaku siswa (di SMA Taman Madya Kota Cirebon)". Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan pembelajaran sosiologi berbasis karakter
dilakukan dengan berbagai strategi, metode, model dan pendekatan yang

dilakukan secara terpadu, penanaman karakter juga dilakukan secara intensif baik




dalam KBM. 2) pembelajaran sosiologi berbasis karakter, siswa tidak hanya diberi
pemahaman teoretis saja, namun lebih jauh dan lebih utama adalah dapat
mengubah dan membentuk karakter perilaku siswa agar menjadi lebih baik dalam
lingkungan sekolah ataupun masyarakat. Dalam mata pelajaran sosiologi berbasis
karakter ada beberapa faktor pendukung seperti keteladanan guru dan kesadaran
diri, namun disisi lain ada faktor penghambat seperti lingkungan dan sarana
prasarana yang tidak menunjang serta kurangnya kesadaran. 3) pembelajran
sosiologi berbasis karakter debih menekankan kepada perilaku-perilaku actual
tentang bagaimana siswa dapat disebut berkepribadian baik atau tidak baik
berdasarkan peraturan sekolah dan masyarakat.

SMA Negeri 5 Barru adalah salah satu sekolah negeri vang berada di
Kelurahan Lompo Riaja, Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dan
merupakan sekolah yang mampu menarik perhatian masyarakat sekitar untuk
mempercayakan anaknya dididik di sekolah tersebut, dibandingkan dengan
sekolah-sekolah disekitarnya.

SMA Negeri 5 Barru berupaya untuk meminimalisir tindakan peserta didik
yang tidak berkarakter. Pendidikan karakter dikembangkan dan dintegrasikan
dalam kurikulum oleh pihak sekolah. Pendidikan karakter yang diterapkan di
SMA Negeri 5 Barru memiliki perilaku akademik. Kepala sekolah memberikan
keterangan bahwa hingga saat ini pengintegrasian pendidikan karakter diterapkan

pada kurikulum yang ada di sekolah.



Berdasarkan hasil observasi, di bawah ini diuraikan visi dan misi SMA
Negeri 5 Barru, sebagai berikut:
Table 1.1 Visi dan Misi SMA Negeri 5 Barru Kabupaten Barru

VISI SEKOLAH MISi SEKOLAH

Mengembangkan program

pembelajaran yang dinamis, invatif

dan kreatif.

Melaksanakan  pembelajaran  dan
bimbingan secara efektif schingga
setiap siswa berkembang secara
optimal, sesuai dengan potensi yang
dimiliki.

Menumbuhkan semangat keunggulan
“Sebagai lembaga pendidik yang | secara intesif kepada seluruh warga

mampu menyiapkan peserta didik | sekolah.

berkualitas, berpijak pada iman | Menumbuhkan dan  Mendorong
keunggulan dan penerapan ilmu

dan wa schingga menjadi
% 58 . pengatahuan, teknologi dan senmi

terbaik”

Menumbuhkan penghayatan terhadap
ajaran agama yang dianut dan budaya
bangsa schingga terbangun siswa yang
kopenten dan berakhlakmulia.

Menerapkan menjemen partisipatif
dan demokratif dengan melibatkan
warga dan satake holder sekolah

Mendorong Ilulusan yangberkualitas,
berprestasi, berakhlak tinggi, bertagwa
kepada tuhan yang maha esa.

Sumber: observasi di SMA Negeri 5 Barru



Melihat dari visi dan misi SMA Negeri 5 Barru sangat memperhatinkan
nilai-nilai karakter yang akan tertanam dan menjadi bekal untuk hari ini dan masa
depan. Nilai-nilai karakter tersebut diintegrasikan terhadap aturan dan kegiatan
pembelajaran serta kegiatan ekstrakurikuler.

Kepala sekolah SMA Negeri 5 Barru Drs. Syahruddin, M.Pd., Ph.D
mengatakan bahwa sekolah mempunyai cita-cita dalam mencetak siswa yang
berkualitas dan berkarakter. Untuk itu, mulai dari input-proces-output
memerlukan perhatian yang serius. Rekruitmen para calon siswa dilaksanakan
secara selektif dengan dasar periimbangan kualitas akhlak secara balance, begitu
juga dalam proses pendidikan, sarana dan prasarana. Dengan demikian, sekolah
menghasilkan siswa yang sesuai dengan cita-cita lembaga yang berkarakter.

Secara umum, internalisasi karakter dilakukan secara optimal. Setiap hari
siswa diberikan pengarahan dan bimbingan karakter oleh wali kelasnya. Hal
tersebut dilakukan secara rutin setiap hari melalui kegiatan pembelajaran. Adapun
nilai-nilai karakter yang ditanamkan di SMA Negeri 5 Barru adalah: religious,
kejujuran, tanggung jawab dan kedisiplinan.

Setiap proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tentunya masing-
masing mata pelajaran mempunyai peran penting dalam keberlangsungan
kehidupan di masyarakat. Salah satunya yaitu mata pelalaran sosiologi. Sosiologi
merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang isu-isu sosial dengan unsur
kajiannya dalam konteks peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi. Tema yang
dikaji dalam sosiologi adalah fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat baik

masa lalu, masa sekarang dan kecenderungannya di masa-masa mendatang.



Melalui mata pelajaran sosiologi, diharapkan mampu membentuk peserta didik
menjadi kreatif, memiliki sikap yang baik, saling menghargai dan menjadi warga
Negara yang baik dalam kehidupan sosial di masyarakat.

Ketercapain yang telah dibangun di SMA Negeri 5 Barru dalam sproses
pembelajarn sosiologi berbasiskarakter yang masih dikembangkan oleh SMA
Negeri 5 Barru, sebagai lembaga pendidikan yang intens dalam mengembangkan
transformasi karakter intelektual, anemosional, dan spriritual atau transformasi
dalam megembangkan moral knowning, moral feeling, dan moral action dan
peserta didiknya. Sehingga, melalui penelitian ini, dapat terlihat begitu pentingnya
mengupus keberadaan SMA Negeri'5 Barru dalam pembelajaran sosiologi
berbasis karakter. Untuk dapat menjawab kelemahanpendidikan nasional yang
masih belum mencapai hasilnya yang segnifikan dan optimal.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka penelitian
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Sosiologi
Berbasis Karakter dan Implikasinya Terhadap Perilaku Siswa di SMA Negeri 5

BARRU™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka
masalah yang dapat didentifikasi adalah:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran sosiologi berbasis karakter di SMA
Negeri 5 Barru?
2. Bagaimana proses pembelajaran sosiologi berbasis karakter di SMA Negeri 5

Barru?




3.
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Bagaimana evaluasi pembelajran sosiologi berbasis karakter terhadap

peritaku siswa SMA Negeri 5 Barru?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian im adalah sebagai beriku:
Untuk mendekskripsikan perencanaan pembelajaran sosiologi berbaris
karakter di SMA Negeri 5 Barru.
Untuk mengetahui proses pembelajaran sosiologi berbasis karakter di SMA
Negeri 5 Barru.
Untuk menjelaskan evaluasi pembelajran sosiologi berbasis karakter terhadap

perilaku siswa SMA Negeri 5 Barru.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis

Hasil penelitian - diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, dalam bidang ilmu pendidikan. Terkait
dengan masalah Pembelajaran Sosiologi Berbasis Karakter dan Implikasinya
Terhadap Perilaku Siswa di SMA Negeri 5 Barru.

Diharapkan dapat memperkaya kajian sosial khususnya di bidang pendidikan
sosiologi dalam hal Pembelajaran Sosiologi Berbasis Karakter dan
Implikasinya Terhadap Perilaku Siswa di SMA Negeri 5 Barru.

Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi pihak-
pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian lebih lanjut terhadap

objek sejenis yang belum tercakup dalam penelitian ini.
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Manfaat Praktis

Bagi siswa

penelitian ini dapat membantu supaya masyarakat dapat mengetahui
Pembelajaran Sosiologi Berbasis Karakter dan Implikasinya Terhadap
Perilaku Siswa di SMA Negeri 5 Barru.

Bagi Guru

Diharapkan guru dapat memahami Pembelajaran Sosiologi Berbasis Karakter
dan Implikasinya Terhadap Perilaku Siswa di SMA Negeri 5 Barru.

Bagi Sekolah

Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi
tenaga pendidik scbagai perbaikan sekolah agar dapat dapat menerapkan
pendidikan karakter di sekolah bukan hanya pada mata pelajaran sosiologi.
Bagi Peneliti

Serta bagi peneliti, penelitian ini dapat membantu menambah cakrawala
pemikiran dalam kaitannya dengan Pembelajaran Sosiologi Berbasis Karakter

dan Implikasinya Terhadap Perilaku Siswa di SMA Negeri 5 Barru.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang terkait tentang isi dilakukan oleh pertama
Mohammad Bagus Subhi Tahun 2016, “/mplementasi Pendidikan Karakter
dalam membentuk Sikap Sosial Peserta Didik melalui Pembelajaran IPS Terpadu
Kelas VII D di SMPN I Purwesari”. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa: 1) proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam membentuk sikap sosial
peserta didik melalui pembelajaran IPS Terpadu kelas VII D SMPN 1 Purwosari
dilakukan dengan mengintegrarsikan pendidikan karakter dengan mata pelajaran
IPS Terpadu serta micnanamkan nilai-nilai karakter dalam setiap pembelajaran
yang berlangsung sehingga sikap sosial peserta didik bisa terbentuk, 2) sikap
sosial yang dibentuk di kelas VII D meliputi: jujur, tanggung jawab, toleransi,
gotong royong, santun dan percaya diri, 3) penilaian yang dilakukan oleh guru
menggunakan lembar pengamatan sikap peserta didik yang di dalamnya dibagi
menjadi empat item yaitu, penilaian diri sendiri, teman sejawa, observasi dan
jurnal.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh M. Zainul Labib Tahun 2014
“Implementasi Pendidikan Karakter dan Pengaruhnya terhadap Perilaku
Akademik Siswa Kelas VI SD Negeri I Jombang Ciputat”. Hasil penelitian

menunjukkan terdapat pengaruh yang kuat dan tinggi implementasi pendidikan
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karakter terhadap perilaku akademik siswa dengan angka korelasi sebesar 0,812
dan koefisien determinasi sebesar 67%. Faktor keterkaitan yang diberikan dalam
kategori sedang dan masih terdapat 33% faktor-faktor lain yang memiliki
keterkaitan dengan perilaku akademik siswa SD Negeri 1 Jombang . Dari 33%
faktor-faktor lain tersebut adalah pengaruh dalam keluarga, pengaruh lingkungan
masyarakat dan pengaruh sifat bawaan atau keturunan.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Tri Sutrisno Tahun 2015, dengan
judul penelitian “Pembelajarn Sosiologi Berbasis Karakter dan Implikasinya
Terhadap Perilaku Siswa (di SMA Taman Madya Kota Cirebon)”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan pembelajaran sosiologi berbasis
karakter dilakukan dengan berbagai strategi, metode, model dan pendekatan yang
dilakukan secara terpadu, penanaman karakter juga dilakukan secara intensif baik
dalam KBM, 2) pembelajaran sosiologi berbasis karakter, siswa tidak hanya diberi
pemahaman teoretis saja, namun lebih jauh dan lebih utama adalah dapat
mengubah dan membentuk karakter perilaku siswa agar menjadi lebih baik dalam
lingkungan sekolah ataupun masyarakat. Dalam maia pelajaran sosiologi berbasis
karakter ada beberapa faktor pendukung seperti keteladanan guru dan kesadaran
diri, namun disisi lain ada faktor penghambat seperti lingkungan dan sarana
prasarana yang tidak menunjang serta kurangnya kesadaran, 3) pembelajran
sosiologi berbasis karakter lebih menekankan kepada perilaku-perilaku actual
tentang bagaimana siswa dapat disebut berkepribadian baik atau tidak baik

berdasarkan peraturan sekolah dan masyarakat.
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Berdasarkan ketiga penelitian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
proses pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan dengan mengintegrasikan
pendidikan karakter dengan mata pelajaran sosiologi. Pembelajaran sosiologi
berbasis karakter, siswa tidak hanya diberi pemahaman teoretis saja, namun lebih
jauh dan lebih utama adalah dapat mengubah dan membentuk karakter perilaku

siswa agar menjadi lebih baik dalam lingkungan sekolah ataupun masyarakat.

2. Konsep Pembelajaran Sosiologi
a. Pengertian pembelajaran

Menurut Kusnandar (2009:287) pembelajaran merupakan proses interaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku
kearah yang lebih baik”. Sementara Sofan Amri dalam Kusnandar (2009:34)
menyatakan pembelajaran adalah:

Proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta dengan kata
lain. Pembelajaran adalah proses untuk ‘memebantu peserta didik agar dapat

belajar dengan baik.

Pembelajaran menurut aliran Behavioristik adalah upaya membentuk
tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan agar terjadi
hubungan antar lingkungan dengan tingkah laku peserta didik. Pembelajaran
menyenangkan akan memperkuat perilaku, sebaliknya pembelajaran yang kurang

menyenangkan akan memperlemah perilaku.
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Dalam kengiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yaitu guru mengajar
dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa harus belajar dan siswa
belajar bagaimana belajar yang baik melalui berbagai pengalaman belajar
schingga mengalami perubahan dalam dirinya. Dengan demekian, pembelajara
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah
laku sisiwa berubah kearah yang lebih baik melalui interaksi dengan
lingkungannya.

Dimyati dan Mujiyono (2009:157) Pembelajaran adalah proses yang
disenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana
memperoleh dan memperoses pengatahuan, keterampilan dan sikap.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan proses inicraksi antara peserta didik dengan lingkungannya, agar
terjadi hubungan antar lingkungan dengan tingkah laku peserta didik dimana guru
mengajarkan bagaimana siswa harus belajar dan siswa belajar bagaimana belajar
yang baik melalu1 berbagai- pengalaman belajar sehingga mengalami perubahan

dalam dirinya.

b. Konsep Dasar Pembelajaran Sosiologi

1} Konsep Dasar Sosiologi

Menurut Pitirin Sorokin dalam Soerjono Soekanto (2012:17) mengatakan
bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari hal-hal berikut ini:
a) Hubungan pengaruh timbal balik anatara anecka macam gejala-gejala sosial

(misalnya antara gejala ekonomi dengan agama, keluarga dengan moral,
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hukum dengan ekonomi, gerak masyarakat demgan politik dan lain
sebabainya).

b) Hubungan dan pengaruh timbal balik anatara gejala sosial dengan gejala-

gejala non sosialb{misalnya gejala geografis, biologis dan sebagainya).

c¢) Ciri-cirt umum semua jenis gejala-gejala sosial.

Roucek dan Warren dalam Soerjono. Soekanto (2012:18) mengemukakan
sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antar manusia dalam
kelompok-kelompok.

Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi dalam Soerjono Soekanto
(2012:17) menyatakan bahwa sosiologi adalah ilmiu kemasyarakatan yang
mempelajari struktur sosial dan proses sosial termasuk perubahan sosial.

Apabila sosiologi ditelaah dari sudut sifat hakikatnya, maka akan dijumpai
beberapa petunjuk vyang akan dapat membantu untuk menetapkan ilmu
pengetahuan macam apakah sostologi itu. Menurut Soerjono Soekanto (20012:18-
21), sifat-sifat dan hakikat sosiologi adalah sebagai berikut:

a) Telah diketahui bahwa sosiologi adalah suatu ilmu sosial dan bukan merupakan
ilmu pengetahuan alam ataupun ilmu pengetahuan kerohanian. Pembedaan
terscbut bukanlah pembedaan mengenai metode, tetapi menyangkut
pembedaan isi, yang gunanya untuk membedakan ilmu-ilmu pengetahuan yang
bersangkut-paut dengan gejala-gejala alam dengan ilmu-ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan gejala-gejala kemasyarakatan.

b) Sosiologi bukan merupakan disiplin yang normatif akan tetapi suatu disiplin

ilmu yang kategoris, artinya sosiologi membatasi diri pada apa yang terjadi
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pada dewasa ini dan bukan mengenai apa yang terjadi atau seharusnya terjadi.
Sebagai suatu ilmu pengatahuan, sosiologi mebatasi diri terhadap persoalan
penilaian. Artinya sosiologi tidak menetapkan kearah mana sesuatau
seharusnya berkembang dalam arti memberikan petunjuk-petunjuk vang
menyangkut kebijaksanaan kemasyarakatan dari proses kehidupan bersama

tersebut.

dan pola-pola
kongkret.

apa yang menjadi prinsip atau hukum-hukum umum dari interaksi antar
manusia dan juga perihal sifat hakikat, bentuk, dan struktur masyarakat
manusia.

f) Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang empiris dan rasioanl.
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g) Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang umum merupakan ilmu pengatahuan
yang khusus. Artinya, sosiologi mempelajari gejala yang umum ada pada setiap

interaksi anta rmanusia.

Berdasarkan definisi sosioogi di atas dapat disimpulkan bahwa sosiologi
adalah ilmu yang mempelajari tentang masyarakat. Dalam mempelajari sosiologi
terdapat struktur sosial, proses, dan perubahan sosial. Sosiologi pada dasarnya
mempunyai dua pengertian dasar yaitu sebagai ilmu dan metode. Sebagai ilmu,
sosiologi merupakan kumpulan-kumpulan pengetahuan tentang masyarakat dan
kebudayaan yang disusun sistematis berdasarkan analisis berpikir logis. Sebagai
metode, sosiologi adalah cara berpikir untuk mengungkapkan realitas sosial dan
budaya yang ada dalam masyarakat dengan prosedur dan teori yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah {Depdikbud, 2003).

¢. Pembelajaran Sesiologi

Istilah pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan untu
meyjudkan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya, kita menggunakan istilah
“proses belajar mengajar” dan “‘pengajaran”. Istilah pembelajran merupakan
terjemahan dan kata Instruction. Berdasrkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1
butir 20 tentang Sisdiknas, menyatakan bahwa “pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar”. Berdasrkan undang-undang tersebut terkandung lima konsep yakni

interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan belajar.
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Menurut Oemar Hamalik, (2003:38) pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Mata pelajaran sosiologi di SMA bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut (BSNP-Indonesia.org):

1) Memahami konsep-konsep sosiologi seperti sosialisasi, kelompok sosial,
struktur sosial, lembaga sosial, peubahan sosial, dan konflik sampai dengan
terciptanya integrasi sosial.

2) Memahami berbagai peran sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

3) Menumbuhkan sikap, kesadaran, dan kepeduliah sosial dalam kehidupan

masyarakat.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
sosiologi adalah suatu proses kerja sama antara guru dan siswa, atau suatu proses
belajar-mengajar antara gurt dan dalam mempelajari matern kemasyarakatan
diantaranya adalah materi interaksi sosial, struktrur sosial, proses sosial,
perubahan sosial, dan masalah-,asalah sosial untuk mencapai tujuan belajar yang

bermanfaat.

3. Pendidikan Karakter
a. Definisi dan Konsep Pendidikan Karakter

Darmiyati Zuchdi (2011:165) mengemukakan pendidikan karakter
merupakan terminologi yang mendeskripsikan berbagai aspek dalam
pembelajaran guna mengembangkan kepribadian. Proses pembelajaran tersebut

mengaitkan antara moralitas pendidikan dengan berbagai aspek pribadi dan sosial
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peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Antara lain mencakup penalaran,
pembelajaran sosial dan emosional, pendidikan moral, pendidikan keterampilan
hidup, memperhatikan dan menyayangi masyarakat, pendidikan kesehatan,
mencegah kekerasan, mencegah dan memecahkan konflik dan etika kehidupan.
Pesrta didik perlu mempelajari semua itu agar mereka dapat memecahkan
permasalahan dalam pengambilan keputusan dalam hidupnya dengan tepat.

Suryanto dalam Darmiyati Zuchdi (2011:57) mendefimsikan karakter
sebagai cara berpikir dan perilaku yang menjadi cin khas tiap individu untuk
hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan seriap akibat dari keputusan yang
dibuatnya.

Definisi karakter menurut Pritchard dalam Darmiyati Zuchdi (2011:27)
adalah sesuatu yang berkaitan dengan kebiasaan hidup individu yang bersifat
menatap dan cenderung positif.

Menurut Suryanto (dalam Darmiyati Zuchdi, 2011:90) pendidikan yang
bertujuan melakukan insani yang cerdas dan berkarakter kuat itu, juga pernah
dikatakan Martin Luther King., yakni: kecerdasan yang berkarakter adalah tujuan
akhir pendidikan yang sebenarnya. Oleh karena hal tersebut, pendidikan karakter
adalah pendidikan budi pekerti plus, yang melibatkan aspek pengetahuan
(cognitivie), persaan (feeling), dan tindakan (action). Terdapat sembilan pilar

karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal, yaitu:
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1) Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya.
2) Kemandirian dan bertanggung jawab.
3) kejujuran, amanah, diplomatis.
4) Hormat dan santun.
5) Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong atau kerja sama.
6) Percaya diri dan pekernja keras.
7) Kepemimpinan dan keadilan.
8) Baik dan rendah hati.
%) Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan

Pendidikan karakter bukan hanya pendidikan agama dan pendidikan moral,
pendidikan karakter memiliki banyak varian-varian yang di lahirkan dan
pemaknaan terhadap karakter manusia. Menurut Fathul Mu'in (2014:60) dalam
bukunya yang berjudul pendidikan karakter “Pendidikan karakter dalam makna
makro adalah menciptakan ruang-ruang waktu yang kondusif bagi perkembangan

anak™

b. Strategi Pendidikan Karakter

Dalam Factul Mu’in (2014:20) disebutkan bahwa seseorang padgog
berkebangsaan Amerika mengembangkan strategi pendidikan karakter yang
disebut dengan enam E, yakni sebagai berikut: Example (contoh), Explanation
(seruan), Exhoration (nasehat), Ethical envirntaiment (etis), Experience
{pengalaman), Expectattion of exccelency (harapan).

Menurut Darmiyati Zuchdi, (2011:175) mengemukakan bahwa strategi

pendidikan karakter antara lain sebagai berikut:



1)
2)

3)

4)

3)

6)
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Tujuan, sasaran dan target yang akan dicapai harus jelas dan kongkret.
Pendidikan karakter akan lebih efektif dan efesien kalau dikerjakan tidak
hanya oleh sekolah, melainkan harus ada kerjasama antara sekolah dengan
orang tua siswa.

Menyadarkan pada semua guru akan peran guru yang penting dan
bertanggung jawab dalam keberhasilan melaksanakan dan mencapai tujuan
pendidikan karakter.

Kesadran guru akan perlunya “hidden curiculum™ dan merupakan instrument
yang sangat penting dalam pengembangan karakier peserta didik.

Dalam melaksanakan pembelajaran harus menekankan pada daya kritis dan
kreatif peserta didik, kemampuan bekerja sama, dan keterampilan mengabil
keputusan.

Kultur sekolah harus di manfaatkan dalam penegembangan karakter peserta
didik.

Pada hakikatnya salah satu fase pendidikan karakter adalah merupakan proses
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di sekolah yang dapat

dimonitor dan dikontrol oleh kepalan sckolah dan guru.

Model Pendidikan Karakter

Menurut Darmiyati Zuchd: (2011:175) mengemukakan bahwa proses

pendidikan karakter mencakup:

1)

Berikan informasi yang rasional, termasuk apa konsekuensi dari melakukan
atau konsekuensi dari melakukan atau tidak melakukan tindakan yang

disampaikan tersebut.
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2} Perlu dirumuskan kebijakan atau peraturan, seperti kode etik, janji pelajar,
janji guru, standar perilaku yang dirumuskan bersama untuk ditaati oleh
semua warga sekolah tanpa pengecualian.

3) Komunikasi secara terus menerus isi dan target pendidikan karakter kepada
seluruh warga sekolah.

4) Proses pengembangan karakter memerlukan modal, teladan dan contoh
kongkret yang konsisten, khususnya dari mereka yang menjadi panutan para

peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakter sebagai cara
berpikir dan perilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja
sama. Pendidikan karakter bukan hanya pendidikan agama dan pendidikan moral,
pendidikan karakter memiliki banyak vaman-varian yang di lahirkan dari

pemaknaan terhadap karakter manusia.

d. Konsep Pendidikan Karakier Thomas Lickona

Secara terminologis makna karakter sebagaimana dikemukakan oleh
Thomas Lickona (2012:5): A4 reliable to stiuations in a morallygood way.”
Selanjutnya dia menambahkan, “Carakter so conceived has three interrelated
parts: moral knowning, moral feeling, and moral behavior”. Menurutnya Thomas
Lickona, karakter mulia (good character) meliputi pengatahuan tentang
kebaikan, lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya
benar-benar melakukan kebaikan. Dengan kata lain, mengacu kepada serangkaian

pengatahuan (cognitives) dan keterampilan (skills).
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Menurut Thomas Lickona, (2012) karakter berkaitan dengan konsep moral
(moral knowing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral
behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa karakter
yang baik di dukung oleh pengatahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat
baik, dan melakukan perbuatan kebaikan. Berdasarkan dengan halini juga
mengemukakan: character education is the deliberate effort to help people
undestend, care about, and act uponcare ethical values” (pendidikan karakter
adalah usaha sengaja (sadar) untuk membanty manusia memaham, peduli tentang,
dan melaksanakan nilai-nilai etika inti). Bahkan dalam buku character education
is the delibarate effort to cultivate virtue-that is objectively goog human gualities-
that are good for the induvidual person and good for the whole society
(pendidikan karakier adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebijaka,
yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secaraobjektif, bukan hanya baik untuk
individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruan).

Dalam demikian, proses pendidikan karakier, ataupun pendidikan akhlak
dan karakter bangsa sudah tentu harus dinpandang sebagai usaha sadar dan
terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan. Bahkan kata
lain,pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami,
membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk

semua warga masyarakat atau warga nengaras secara keseluruan
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Thomas Lickona (2012) menyebut tujuh unsur karakter esensial dan utama
yang harus ditanamkan kepada peserta didik yang meliputi:
1) Ketulusan hati atau kejujuran (compassion).
2) Belas kasih (courage).
3) Kegagah beranian (courage).
4) Konrol dini (self-control).
5) Kasih sayang (kindness).
6) Kerja sama (cooperation).

7) Kena keras (deligence or hard work).

Ketujuh karakter inti (core characters) inilah, menurut Thomas Llickona,
yang paling penting dan mendasar untuk dikembangkan pada ‘pesertaa didik,
disamping sekian banyak unsur-unsur karakterlainya. Jika dianilis dari sudut
kepentingan restorasi kehidupan. Bangsa indonesia ketujuh karakter tersebut
memangbenar-benar menjadi  umsur-umsur yang sangat- esinsial dalam
mengembangkan jati diri bangsa melalui pendidikan karakter di antaranya, unsur
ketulusan hati atu kejujuran, bangsa  indonesia saat ini sangat memerlukan
kehadiran warga nengara yang memiliki tingkatkejujuran yang tinggi.
Membudayakan ketidakjujuran merupakan salah satu tanda-tanda kehancuran
suatu bangsa. Lebih dari itu, unsur karakter yang ketujuh adalah kerja keras
(diligence or hard word). Karena itu, kejujuran dan kerja keras didukung juga
oleh unsur karakter yang keenam, yakni kerja sama yang akan memunculkan
pengembangan karakter yang lebih konfrehensif bagi kehidupan yang berbangsa

dan bernengara menjelang terjadinya suksesi kepemimpinan nasional, yang di



26

awali dengan pemilihan presiden pada tanggal 9 juli 2014 yang akan datang.
Selain itu, tujuh unsur karakter yang menjadi karakter inti tersebut, para penggiat
pendidikan karakter mencobam elukiskan pilar-pilar penting karakter dalam
gambar dengan menunjukan hubungan sinergis antara keluarga, (home) sekolah
(school), masyarakat (community) dan dunia usaha (business). Adapun sembilan
unsur karakter tersebut meliputi unsur-unsur karakter inti (core characters)
sebagai berikut:

1) Responsibility (tanggung jawab).

2) Respect (rasa hormat}.

3) Fuairness (keadilan).

4) Courage (keberanian).

5) Honesty (belas kasih).

6) Citizenship (kewarganengaraan).

7) Self-descipline (disiplin diri).

8) Caring (peduli), dan

9) Perseverance (ketekunan).

Tujuan pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai-nilai tradisional
tertentu, nilai-nilai yang diterimah secara [uas sebagai landasan perilaku yang baik
dan bertanggung jawab. Nilai-nilai ini juga di gambarkan sebagai perilaku moral.
Pendidikan karakterselama ini baru, dilaksanakan pada jenjang pendidikan
orasckolah\madrasah (taman kanak-kanak atau raudhatu! athfal). Sementara pada
jenjang sekolah dasar dan seterusnya kurikulum di indonesia masih belum optimal

dalam menyentuh aspek karakter ini, meskipun sudah adamateri pendidikan
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pancasila dan kewarganengaraan. Pada hal jika bangsa dan rakyat indonesia ingin

memperbaiki mutu sumber daya manusia dan sengera bangkit dari ketinggalanya,

maka pemerintah indonesia harus merombak sistem pendidikan yang ada, antara
lain memperkuat pendidikan karakter.

Mengingat banyak nilai-nilai harus di kembangkan dalam pendidikan
karakter, hal ini dapat di klasifikasikan dalam tiga komponen utama yaitu:

a) Keberagamaan, terdiri dari nilai-nilai: Kekhusunan hubungan dengan Tuhan
Yang Esa, kepatuhan kepada agama, niat baik dan keiklhasan, perbuatan baik,
pembalasan atas perbuatan baik dan buruk.

b) Kemendirian, terdirl. dari nilai-nilai: harga din,. disiplin, etos Kerja, rasa
tanggung jawab, keberanian dan semangat, keterbukaan, pengandalian diri.

¢) Kesusilaan terdiri dari nilai-nilai: Cinta dan kasih sayang, kebersamaan,
kesetiakawanan, tolong-menolong, tenggang rasa, hormat menghormati,
kelayakan/kepatuhan, rasa malu, kejujuran, pertanyaan ferima kasih dan

permintaan maaf (rasa tahu dir).

e. Kritikan terhadap Gagasan Pendidikan Karakter Thomas Lickonan
Pendidikan karakter sekarang ini mutlak diperlukan bukan hanya di lembaga
pendidikan, tetapi juga di rumah maupun lingkungan sosial. Adapun stakeholder
dan peserta pendidikan karakter bukan lagi anak usia dini sehingga remaja, tetapi
usia dewasa. Realitas ini menunjukan bahwa pendidikan karakter diperlukan
untuk kelangsungan hidup berbangsa dan bemengara bagi masyarakat indonesia.

Pada era globalisasi sekarang ini, tuntutan terhadap pendidikan karakter menjadi
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sangat penting agar lulusan di berbagai jenjang dapat bersaing dengan rekan-

rekannya diberbagai belahan dunia lai.

Tantanan sumber daya manusia bebrapa tahun kedepan memerlukan good
character pada semua aspek kehidupan. Karena itu, pendidikan karakter
merupakankunci keberhasilan Individu dalam kehidupan sosialnya. Karakter yang
baik ini dapat dikembangkan melalui model pendidikan yang tepat. Secara
definitif dapat dikatakan bahwa karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia,
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya dan adat istiadat. Karena itu; pendidikan menjad; salah satu wahana utama
untuk mengembangkan karakter tersebut.

Sebenarnya perkembangan karakter adalah pendidikan yang menekankan
pada pembentukan nilai-nilai karakter berdasarkan ajaran agama dan diajarkan
kepada peserta didik, FW foerters (1869-1966) seseorang pencetus pendidikan
karakter dar jerman, merumuskn empat ciri dasar pendidikan karakter, yaitu:

1) Pendidikan karakter menekankan setiap tindakan berpedoman terhadap nilai
normatif. Para peserta didik dituntut menghormati norma-norma yang ada
serta berpedoman pada norma tersebut.

2) Adanya koherensi untuk membangun rasa percaya diri dengan keberanian,
sehingga peserta didik akan menjadi pribadi yang teguh pendirian damn tidak
mudah teombang-ambing, dan tidak takut resiko setiap kali menghadapi
setuasi baru yang cenderung berubah secara grdual tanpa bias diantisipasi

oleh mereka.
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3) Adanyanya otonomi, yakni peserta didik menghayati dan mengamalkan
aturan dari luar sampai menjadi nilai-nilai yang akan membentuk karakter
bagi dirinya. Dengan begitu, peserta didik mampu mengambil keputusan
mandiri tanpa dipengaruhi oleh desakan dari pihak luar

4) Adanya keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan adalah daya tahan peserta dalam
mewujudkan apa yang di pandang baik. Sedangkan kesetiaan merupakan

dasar kehormatan ata komitmen yan dipilih.

Jadi, pendidikan karakter menjadi dasar dalam pengembangan karakter yang
berkualitas dalam kehidupan berbangsa dan bernengara bagi rakyat indonesia,
dengan tidak mengabaikan nilai-nilai sosial seperti kejujuran toleransi,
kebersamaan, gotong royongan, saling membantu dan menghormati dan lain
sebagainya. Pendidikan karakter akan melahirkan peribadi unggul yang tidak
hanya memiliki kemampuan kognitif saja, namun juga memiliki karakter yang
mampu mewujudkan kesuksesan dalam kerangka dasar sebagai pribadi yang

religius seperti pada masyarakat indonesia.

4. Perilaku
a. Tinjauan Perilaku

Menurut Djali (2013:114) perilaku atau yang disebut behavior adalah semua
aktivitas yang dilakukan manusia pada umumnya. Perilaku atau yang baisa
disebut sikap mengandung makna yang luas, Allpor menunjukan bahwa sikapitu
tidak muncul seketika atau dibawah lahir, tetapi disusun dan dibentuk melalui

pengalaman serta memberikan pengaruh langsung kepada respons seseorang.
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Setiap tingkah laku manusia mengarah pada suvatu tugas tertentu. Hal ini
tempak jelas pada perbuatan-perbuatan seperti belajar atau bekerja, tetapi hal ini
juga terdapat pada tingkah laku lain yang tampaknya tidak ada tujuannya { Ahmadi
Abu, 2008).

Dari semua sumber yang peneliti baca, disimpulkan bahwa perilaku adalah
semua kegiatan atau aktifitas manusia itu sendiri baik beruapa reaksi, tanggapan,
jawaban atau balasan yang dilakukan individu, sedangkan perilaku belajar dapat
di artikan sebagai sebuah aktivitas dalam belajar.

Perilaku atau sikap belajar dapat juga di artikan kecenderungan perilaku
seseorang takkala ia mempelajar hal-hal yang bersifat akademik. Menurut Syah
Muhiddin (2008:118) perilaku dalam belajar dapat di artikan sebagaisebuah
aktivitas yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan pengatahuan, pemahaman, keterampilan dan
nilai sikap. Sebenarnya konsep dalam pengertian perilaku belajar itu beragam,
tergantung dari sudut pandang setiap orang yang mengamati karna memang setiap
individu mempunyai perilaku belajamya sendiri.

Menurut beberapa kelompok para ahli dalam Syah Muhiddin (2008:118)
pewujudan perilaku pelajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-

perubahan sebagai berikut:

1) Kebiasaan
Setiap siswa telah mengalami peroses belajar, kebiasaanya akan berubah.

Kebisaan itu timbul karena prose penyusutan respon menggunakan stimulus yang
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berulang, pembiasaan juga meliputi penguranganperilaku yang tidak diperlukan
karna proses penyusutan inilah yang baru dan menjadi kebiasaan baru.

Withenrington dalam Andi Mappiase Djali (2013:128) mengartikan
kebiasan (habir) sebagaian aguired way of ecting which is presintens, uniform,
and fairly automatic ataucara yang diperoleh dari acting atau terus-menerus
seragam, dan cukup otomatis. Kebiasaan belajar dapat di artikan sebagai cara atau
teknik untuk menetapkan pada diri siswa pada waktu menerima pelajarn,
membaca buku, pengaturan menyelasaikan kegiatan belajar.

Kebiasaan perilaku siswa berprestasi ada 3 indikator yaitu:
a) Berdoa sebelum belajar agar tenang dalam belajar.
b} Senantiasa memperhatikan keterangan dari guru selama jam pelajaran

berlangsung.

¢) Membuat catatan rumus-rumus yang penting setelah belajar sosiologi.
2) Keterampilan

Kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-oto yang
lazimnya muncul dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olaragah
dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik namun keterampilan itu memerlukan
koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi

Disamping itu, menurut Reber dalam Syah Muhiddi (2008:117)
keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang
kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaanuntuk
mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya meliputi gerakan motorik

melainkan juga luasasechingga sampai pada mempengaruhi dan mendayagunakan



32

orang lain. Artinya orang yang mampu mendayagunakan orang lain secara tepat
juga dianggap sebagai terampil.

I[ndikator tentang keterampilan belajar antara lain:
a) Meminjam catatan teman apabila tidak masuk kelas karena kegiatan lain.
b) Keterampilan membuat rumusan yang lebih mudah setelah mempelajarinya.
¢) Keterampilan dalam hal kelompok.

d) Keterampilan dalam hal membagi waktu.

3) Pengamatan

Proses menerima, menafsiran dan memberi ransangan yang masuk melalui
indra-indra seperti mata dan telinga. Berkat pengalaman belajar siswa akan
mampu mencapai pengamatan yang benar,objektif sebelum mencapai pengertian.

Pengamatan biasa di artikan aktivitas yang dilakukan mahkluk cerdas,
terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian
memahami pengatahuan dan sebuah fenomena berdasarkan. pengatahuan dan
gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-
informasi yang dibutuhkan untuk melamjutkan suatu penelitian.

Indikator tentang pengamatan anatara lain:
a) Pengamatan tentang siswa yang mengerjakan soal namun belum diajarkan

oleh guru mata pelajaran.

b) Membaca untuk mengatahui rumus-rumus sosiologi.

4) Berpikir Asosiatif
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Merupakan suatu proses pembentukan antara rangsangan dengan respon.
Kemampuan siswa untuk melakukan asosiatif yang benar sangat dipengaruhi oleh
pengertian dan pemahaman dari hasil belajar. Berfikir asosiatif antara lain:

a) Lebih sering menghapalkan teori sosiologi ditengah kegiatan lain.
b) Mengingat mata pelajaran yang baru diajarakan.

¢) Mengepakan soal sosiologi untuk mengasah kemampuan.

5) Berpikir Rasional (kritis)

Adalah perwujudan perilaku pelajar terutama yang berkaitan dengan
pemecahan maslaha. Pada umumnya siswa yang berpikir rasional akan
menggunakan . prinsip-prinsip dan ' dasar-dasar - pengertian  dalam menjawab
pertanyaan”bagaimana dan mengapa”. Indikator dalam berfikir rasional (kritis)
antara lain:

a) Meminta bantuan kepada teman jika mengalami kesusahan.

b) Sering berdiskusi untuk memecahkan masalah dalam soal.

6) Sikap (attitude)

Muhammad Faturrohman dan Sulistyowati (2012:127) mengemukakan
kecedrungan yang relative menetapkan untuk bereaksi dengan cara baik atau
brurk terhadap orang atau barang tertentu. Sikap adalah gejala internal yang
berdemens: efektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan
cara relative tetap terhadap objek orang barang dan sebagainya.

Throw dalam Djali (2013:114) mendefinisikan sikap sebagai suatu

kesepian mental atau emosional dalam beberapa jenis tindakan pada sutuasi.
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Disini Throwlebih menekankan pada kesepian mental atau emosional seseorang
terhadap objek. Jadi disini makna sikap itu terpenting apabila diikuti oleh
objeknya. Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak berkenaaan dengan objek
tertentu. Indicator dalam sikap antara lain:

a) Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru.

b) Lebih banyak belajar untuk persiapan ujian nasional.

¢) Membaca buku menganai sosiologi.

7) Inhipsi

Muhiddin Syah (2008:119) mengemukakan inhipsi merupakan kesanggupan
siswa untuk mengurangi atau menghemtikan tindakan yang tidak periu lalu
memilih atau melakukan tindakan lainya yang lebih baik. Kemampuan siswa
dalam melakukan inhibsi pada umumnya diperoleh lewat proses belajar. Oleh
sebab itu, makna dan perwujudan perilaku belajar seorang siswa akan tampak pula
dalam kemampuannya melakukan inhipsi ini. Indikator dalam inhibsi antara lain:
a) Mudah bosan dalam hal belajar sosiologi.

b) Belajar lebih giat lagi jika mendapatkan nilai yang jelek.
¢) Lebih mementingkan belajar untuk ujian nasionaldarp pada kegiatan lain.
8) Apresiasi (penghargaan)

Menurut Chablin dalam Syah Muhiddin (2008:119) pada dasarnya apresiasi
berarti suatu pertimbangan (judgment) menganai arti penting atau nilai sesuatu,
Apresiasi adalah gejala ranah afektif yang ada pada umumnya ditujukan pada
karya-karya seni budaya seperti seni sastra, seni musik, seni lukisan dan

sebagainya. Dengan demikian, pada dasarnya seorang siswa baru akan memiliki
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aprisiasi yang memadai terhadap objek tertentu apabila sebelumnya ia telah
mempelajari materi yang berkaitan dengan objek yang dianggap mengandung
nilai penting dan indah tersebut.

9) Tingkah laku efektif

Nasution (2012:91) mengemukakan tingkah laku afektif merupakan tingkah
laku yang menyangkut keanekaragaman perasaan seperti takut, marah, sedih,
gembira, senang,was-was dan sebagainya.prasaan ini tidak terlepas dari pengaruh
pengalaman belajar oleh karena itu dimasukan dalam perwujudan perilaku belajar.
Indikator tentang tingkah laku efektif antara lain:

a) Perasaan jika terlalu lama belajar sosiologi.

b) Perasaan tentang kesepian menghadapi ujian nasional.
¢) Ketakutan ketika ketinggalan mata pelajaran sosiologi.
d) konsetrasi saat belajar mata pelajaran sosiologi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah semua aktivitas
yang dilakukan manusia pada umumnya. Perilaku atau sikap belajar dapat juga
diartikan kecenderungan perilaku seseorang ketika ia mempelajari hal-hal yang
bersifat akademik. Sedangkan perilaku belajar dapat di artikan sebagai sebuah
aktivitas dalam belajar. Tentu saja kegiatan-kegiatan itu tidak terpisah satu sama
lain. Dalam setiap kegiatan motoris terkandung kegiatan mental dan disertai oleh

perasaan tertentu. Dalam tiap pelajaran dapat dilakukan bermacam-maca kegiatan.

10) faktor internal (faktor dari dalam siswa)
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Faktor internal yakni keadaan atan kondisi jasmani dan rohani, faktor yang

berasal dari dalam diri siswa sendiri yang meliputi 2 aspek yakni:

a)

b)

Aspek fisiologis

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010) kondisi umum jasmani
dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ
tubuh dan sendi-sendinya. Kondisi® fisik yang sehat dan bugar akan
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Oleh karena
keadaan tonus dan jasmani sangat mepengaruhi proses belajar, maka perlu
ada usaha untuk menjaga kesehatan jasmani, Cara unuk menjaga kesehatan
jasmani anatara lain adalah menjaga pola makan yang sehat. rajin
berolahraga, istirahat yang cukup.

Aspek psikologis

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2010:21) banyak faktor yang
termasuk aspek psikologis vang dapat mempengaruhi kwantitas dan kwanlitas
peroiehan pembelajaran siswa. Namun di anatara faktor-faktor rohani siswa
pada umumnya lebih esensial itu adalah scbagai berikut: pertama adalah
tingkat kecerdasan/intelegensi siswa merupukan faktor yang paling penting
dalam proses belajar siswa karena itu menentukan kualitas belajar siswa.
Kedua adalah sikap siswa, yang ketiga adalah bakat siswa, keempat minat

siswa dan yang terakhir motivasi siswa.

11) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa)

Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan disekitarnya siswa. Dalam hal ini

Muhibbin Syah (2008:27) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
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belajar dapat digolongan yaitu faktor lingkungan dan lingkungan sosial yang
meliputi lingkungan sekolah, lingkungan sosial masyarakat dan lingkungan sosial
a) Fakor pendekatan belajar (approach to learning)

Menurut Muhibbin Syah (2008:28) mengemukakan faktor pendekatan
belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi
pembelajaran. Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usai perkembangan
siswa, begitu juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan dengan
perkembangan siswa. Karean itu agar guru dapat memberikan kontribusi terhadap
aktifitas belajar siswa, maka guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai
metode.

6. Landasan Teori

‘Teori yang dijadikan sebagai landasan dalam peneletian ini adalah teori
belajar behavioristik adalah sebuah teori yang menyatakan tentang perubahan
tingkah laku sebagai hasil dan pengalaman. Aliran ini menekankan pada
terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Teori behavioristik
dengan model hubungan stimulus-responya, mendudukan orang yang belajar
sebagai individu yang pasif. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila
diberikanpenguatan dan akan menghilang bila dikenai hukuman.

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika iya dapat menunjukan perubahan
perilakunya. menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah imput yang

berupa stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang
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sudah diberikan guru kepada pembelajar, sedangkan berupa rekasi atau
tanggagapan pelajar terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Proses
yang terjadi anatara stimulus dan respon tidak dapat di amati dan tidak dapat
diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus dan respon, oleh karna itu apa
diberikan guru (stimulus) dan apa yang diterimah pembelajar(respon) harus dapat
di amati dan di ukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran
merupakan suatau hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan
tingka lau tersebut.

Menurut Thorndike, belajar adalah proses inicraksi antara stimulus dan
respon. Perubahan tingkah laku akibat kegiatan belajar tidak dapat di amati.
Meskipun aliram behaviorisme sangat mengutamakan pengukuran, tetapi tidak
dapat diamati. Meskipun aliran behaviorisme sangat mengutamakan pengukuran,
tetapi tidak dapat menjelaskan bagaimana cara mengukur tingkah laku yang tidak
dapat di amati. Teori Thorndike disebut pula dengan teori kenoksionisme.

Wetson mendefinisikan belajar sebagai proses interaksi anatara stimulus dan
respon, namun stimulus dan respon yang di maksudharus di amati (observable)
dan dapat di ukur. Jadi walaupun dia mengakui adanya perubahan-perubahan
mental dalam diri seseorang selama peroses belajar, namun dia menganggap
faktor tersebut sebagai hal yang tidak perlu diperhitungan karena tidak diamati.

Clark Hull juga menggunakan variabel hubungan antara stimulus dan respon
untuk menjelaskan pengertian belajar. Semua fungsi tingka laku bermanfaat
terutama untuk menjaga agar organisme tetap bertahan hidup. Oleh sebab itu Hull

mengatakan kebutuhan biologis (drive) dan pemuasan kebuuhan biologis (drive
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reduction) adalah penting dan menempati posisi sentral dalam seluruh kegaiatan
manusia, sehingga stimulus (stimulius dorongan) dalam belajarpun hampir selalu
dikaitkan dengan kebutuhan biologis, walaupun respon yang muncul mungkin
dapat berwujud macam-macam. Penguatan tingkah laku juga dikaitkan dengan
kondist biologis.

Diharapkan guru dapat mengasosiatif stimulus respon secara tepat,
Pembelajaran harus dibimbing melakukan apa yang mungkin di abaikan oleh
anak. Menurut Skinner hubungan anatara stimulus dan respon yang terjadi melalui
interaksi dengan lingkunganya, yang kemudian menimbulkan perubahan tingkah
laku. Menurutnya respon yang diterima sescorang tidak sederhana karena
stimulus-stimulus yang diberikan akan saling beriteraksi dan intteraksi anatar
stimulus itu akan mempengaruhi respon yang dibertkan ini memiliki konsekuensi-
konsekuensi. 'Konsekuensi-konsekuensi inilah yang nantinya mempengaruhi
munculnya perlaku. Oleh karena itu dalam memahami tingkah laku seseorang
secara benar harus memhami hubungan antara stimulus yang satu dengan lainya,
serta memahami konsep yang mungkin dimunculkan dan berbagai konsekuensi
yang mungkin timbul akibat respon tersebut.

B. Kerangka Pikir

Ada beberapa hal pokok yang menjadi landasan berpikir dalam penelitian
ini yang akan dilakukan nantinya. Untuk itu peneliti mengutip beberapa pendapat
para ahli yang berhubungan langsung dengan permasalahan yang nantinya akan

dikaji secara mendalam.




40

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam setiap kehidupan
manusia yang tidak bisa ditinggalkan dan setiap manusia berhak dan wajib
mendapatkan pendidikan. Secara umum, pendidikan ialah memanusiakan
manusia. Melalui pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan untuk
menghadap1 tuntutan objektif masa kini, baik tuntukan dari dalam maupun
tuntutan dari luar. Hal ini pendidikan merupakan dipandang sebagai cara untuk
membuat manusia menjadi lebih baik,bijak dan pendidikan menghasilkan
manusia-manusia yang mendukung berjalannya masyarakat yang ideal dari sini
terlihat bahwa dalam sebuah pendidikan jelas melibatkan keduvanya yang harus
berjalan bersamamaan untuk membentuk manusia berintelektual tingga yang
mempunyai karakter mulia didalam dirinya.

Karakter merupakan sesuatu yang mendasar dan sangat penting dimana
setiap manusia harus -memilikinya. Jadi orang-orang yang berkarakter kuat dan
baik secara individual maupun sosial ialah mercka yang memiliki akhlak, moral
dan budi pekerti yang baik. Pentingnya pendidikan karakter tidak lepas dari
munculnya beberapa fenomena sosial saat ini,yang ditunjukkan dengan perilaku
yvang tidak berkarakter serta adanya gejala-gejala yang menandakan karakter
sebuah bangsa. Salah satu fenomena tersebut misalnya sering terjadinya tawuran
antara pelajar dan antar pemuda kampung, serta perilaku yang negatif lainnya
yang bisa menyebabkan suatu tradisi atau kebebasan yang nantinya bisa membuat
pola tetap dalam lingkungan tersebut dan akhirnya akan membentuk kebebasan
buruk dan akan merugikan masyarakat lain. Perilaku negatif yang muncul dari

berbagai kalangan mulai dari masyarakat, pelajar dan kalangan lainnya
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menunjukkan bahwa karakter yang dimiliki masih sangat kurang bahkan karakter
yang dimiliki masih sangat kurang bahkan lebih cenderung saat ini tidak
mempunyai karakter yang sesuai dalam norma masyarakat.

Permasalahan-permasalahan tersebut menggambarkan bahwa begitulah
karakter peeserta didik pada saat ini meskipun permasalahan tersebut tidak bisa
disamakan bahwa semua anak didik ditanah air seperti itu karakternya. Fenomena
ini menjadikan dunia pendidikan berbenah sehingga pendidikan karakter sangat
penting saat ini dimana nantinya pendidikan karakter bisa merubah masyarakat
menjadi lebih baik lagi. Untuk itulah perlu implementasi pendidikan karakter di
sekolah atau madrasah sehingga pembentukan karakter tidak hanya dipupuk dari
keluarga tetapi juga dibina di sekolah. Karena sekolah merupakan rumah kedua
peserta didik dalam hal pembahasan.

Terlihat jelas bahwa pendidikan karakter penting untuk dibangun agar
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Dengan demikian, kesadaran beriman dan bertagwa kepada tuhan itu
akan menjadi kekuatan yang bisa melawan apabila peserta didik terpengaruh
untuk melakukan perbuatan yang tidak terpuji. Salah satu unsur karakter seorang
adalah sikap. Sikap orang akan dilihat orang lain dan sikap itu akan membuat
orang lain menilai bagaimana karakter orang tersbut.

SMA Negen 5 Barru adalah salah satu sekolah negeri yang berada di
Kelurahan Lompo Riaja, Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dan
merupakan sekolah yang mampu menarik perhatian masyarakat sekkitar untuk

mempercayakan anaknya bersekolah di sekolah tersebut, dibandingkan dengan
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sekolah-sekolah disekitarnya. SMA Negeri 5 Barru berupaya untuk meminimalisir
tindakan peserta didik yang tidak berkarakter. Pendidikan karakter dikembangkan
dan dintegrasikan dalam kurikulum oleh pihak sekolah. Pendidikan karakter yang
diterapkan di SMA Negeri 5 Barru memiliki perilaku akademik. Kepala sekolah
memberikan keterangan bahwa hingga saat ini pengintegrasian pendidikan
karakter diterapkam pada kurikulum yang ada disekolah.

Kepala sekolah SMA Negeri- 5 Barru Drs. Syahruddin, M.Pd., Ph.D
mengatakan bahwa sekolah mempunyai cita-cita dalam mencetak siswa yang
berkualitas dan berkaraker. Untuk itu, mulai dari inpur-proces-output memerlukan
perhatian yang serius. Rekruitmen para calon siswa dilaksanakan secara selektif
dengan dasar pertimbangan kualitas akhlak secara balance, begitu juga dalam
proses pendidikan, sarana dan prasarana. Dengan demikian, sekolah akan
menghasilkan siswa yang sesuai dengan cita-cita lembaga yang berkarakter.

Secara umum, internalisasi karakter dilakukan secara optimal. Setiap hari
siswa diberikan pengarahan dan bimbingan karakter oleh wali kelasnya. Hal
tersebut dilakukan secara rutin setiap hari melalui kegiatan pembelajaran. Adapun
nilai-nilai karakter yang ditanamkan di SMA Negen 5 Barru adalah: religious,
kejujuran, tanggung jawab dan kedisiplinan.

Setiap proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tentunya masing-
masing mata pelajaran mempunyai peran penting dalam keberlangsungan
kehidupan di masyarakat. Salah satunya yaitu mata pelalaran sosiologi. Sosiologi
merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang isu-isu sosial dengan unsur

kajiannya dalam konteks peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi. Tema yang
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dikaji dalam sosiologi adalah fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat baik
masa lalu, masa sekarang dan kecenderungannya di masa-masa mendatang.
Melalui mata pelajaran sosiologi, diharapkan mampu membentuk peserta didik
menjadi katif, memiliki sikap yang baik, saling menghargai dan menjadi warga

Negara yang baik dalam kehidupan sosial di masyarakat
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Fikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
mengenai “Pembelajaran Sosiologi Berbasis Karakter dan Implikasinya terhadap
Perilaku Siswa di SMA Negeri 5 Barru”. Menurut Cressweel (2012: 259),
beberapa asumsi dalam pendekatan kualitatif yaitu yang pertama, peneliti
kualitatif lebih memerhatikan proses daripada hasil. Kedua, peneliti kualitatif
lebih menekankan pada interpertasi. Ketiga, peneliti. kualitaiif merupakan alat
utama dalam mengumpulkan data serta peneliti kualitatif harus terjun langsung ke
lapangan, untuk melakukan observasi partisipasi. Keempat, peneliti
menggambarkan bahwa peneliti terlibat dalam proses penelitian, interpertasi data,
dan pencapaian pemahaman melalui kata atau gambar. Terakhir, proses penelitian
kualitatif bersifat induktif dimana peneliti membuat konsep, hipotesa atau dugaan
sementara, dan teori berdasarkan data lapangan dalam proses penelitian.

Menurut Bodgan dan Taylor dalam Meleong (2009: 4) mendefinisikan
metedologi kualitatif sebagal prosedur penelitian yang akan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisansi dari narasumber atau pelaku yang
diamati. Adapun jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalaah studi kasus
(case study). Studi kasus adalah bagian dari metode kualitatif yang hendak
mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan

pengumpulan beraneka sumber informasi. Creswell (2012: 49) mendefinisikan
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studi kasus eksplorasi dari sistem-sistem yang terkait (hounded system) atau
kasus.

Stake dalam Creswell (2012: 22) mengemukakan bahwa: Studi kasus
merupakan salah satu strategi peneliti yang didalamnya peneliti yang memeiliki
peranan aktif karena dalam strategi ini peneliti menyelidiki berbagai macam
gejala atau masalah akan diteliti oleh peneliti tersebut. Peneliti juga harus mampu
menyelidiki secara cermat suatu program, kejadian, dan segala aktivitas yang
dilakukan dan proses yang dilakukan dalam sekelompok individu. Kasus-kasus
dan masalah yang akaan diteliti dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur
pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.

Patton dalam Conny R. Semiawan (2010: 49) pendekatan yang digunakan
mengemukakan bahwa: Studi kasus merupakan studi tentang suatu kejadia atau
permasalahan yang memiliki kekhususan dan keunikan sehingga peneliti tertarik
untuk mengungkap terkait dengan masalah yang akan diteliti karena keunikannya
dan dalam permasalahan tersebut peneliti harus melihat bahwa masalah-malsah
vang akan diteliti harus tunggal. Peneliti juga harus mampu memahami dan
mempelajari terkait dengan situasi dan mampu mengatur waktu untuk
menyelesaikan penelitian tersebut.

Berdasarkan ketiga pendapat diatas terkait dengan pengertia studi kasus
dapat dilihat persamaannya bahwa studi kasus merupakan suatu jenis penelitian
yang memfokuskan pada suatu permasalahan yang akan dijadikan sebagai bahan

penelitian sesuai dengan tujuan yang ingin peneliti capai. Pada jenis penelitian ini
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peneliti harus benar-benar mampu menempatkan diri dan mampu menemukan
suatu cara yang tepat yang dapat memecahkan masalah yang akan di teliti karena
pada penelitian ini penelitilah yang berperan aktif.

Studi kasus ini membantu peneliti untuk mengadakan dan mendalam
tentang perorangan, kelompok, program, organisasi, budaya, agama, daerah atau
bahkan negara. Dengan metode ini peneliti bertujuan melihat suatu kasus secara
keseluruhan serta peristiwa-peristiwa atau kejadian yang nyata untuk mencari
kekususannya atau ciri kasnya.

Untuk memahami mendeskripsikan jenis penelitian vang di gunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatit mengenai Pencliti “Pembelajaran Sosiologi
Berbasis Karakter Dan Ipmplikasinya Terhadap Perilaku Siswa Di Sma 5 Barru™.
menggunakan studi lapangan (fileld research) dengan observasi penelitian
langsung kelapangan -untuk melakukan pengamatan pada subjek dan objek

penelitian,

B. Lokus Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 5 Barru Kelurahan Lompo Riaja
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru Provinsi Sulewesi Selatan. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. Di mana pencliti
terjun langsung untuk melakukan observasi langsung dan melakukan wawancara
terthadap informan. Penelitian lebih lanjut akan dilaksanakan kurang lebih dua

bulan sampai data yang diinginkan peneliti dapat terpenuhi dengan sempurna.
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C. Informan Penelitian
Informasi penelitian merupakan berbagai sumber informasi yang dapat
memberikan data yang diperlukan oleh peneliti dengan cara melakukan
wawancara dengan beberapa orang yang dianggap dapat memberikan data atau
informasi yang benar dan akurat terhadap yang diteliti. Hendarso dalam Suyanto
(2009 : 172) mengemukakan adaa tiga macam sumber informasi yaitu sebagai
berikut:
1. Informan Kunci (Key Information)
Yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki informasi pokok yang
diperlukan dalam penelitian dalam hal ini adalah tokoh-tokoh masyarakat
Pamboang.
2. Informan Ahli
Yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi sosial yang diteliti
dalam ini adalah masyarakat pesisir dan masyarakat pegunungan.
3. Informan Tambahan
Yaitu mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung

terlibat dalam interaksi sosial yang sedang diteliti.



adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Informan Penelitian
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Adapun kriteria yang dijadikan sebagai informan dalam penelitian ini

No. Nama Pekerjaan Umur
. Kepala Sekolah A
1. | DRS. Syahruddin,M.pd.Ph,D SMA S Barru
Guru/Wakil Kepala
2. | Rustan Sekolah 51
3. | Mustamin Guru/kesiswaan 43
Guru Bimbingan
4. [ Muh. Syukur Konseling 39
5. | Rahmat Nur R 38
Pelajaran sosiologi
6. Yunan Helmi Gun'l 2 . . 44
Pelajaran sosiologi
7. | Amirruddin Satpam 48
8 | Ismunandar Siswa SMA Negeri 17
5 Barru
9. | Muhammad Arwan Siswa SMA Negeri 16
5 Barru
10. | Akbar Maulana ] 17
5 Barru

Penjelasan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari

pemilihan informan penelitian adalah agar peneliti adalah agar peneliti

mendapatkan informasi yang akurat mengenai masalah yang akan diteliti. Dalam

penelitian ini yang menjadi/ informan penelitian yaitu masyarakat, untuk

pemilihan informan ditetapkan dengan cara purpuse sampling. Teknik pemilihan
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sample bertujuan (purposive) yakni pemilihan siapa subjek yang ada dalam posisi

terbaik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan (Ahmadin, 2013 :90).

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian menyatakan pokok persoalan apa yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian. Penelitian imi berfokus pada Pembelajaran Sosiologi
Berbasis Karakter dan Implikasinya terhadap Penlaku Siswa di SMA Negen 5
Barru. Meliputi perilaku siswa yang tidak berkarakter, seperti bolos, merokok
dalam kelas, tidak disiplin waktu (terlambat), pelanggaran tata tertib dengan
membawa Hp dan menggunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung,
kurangnya sopan santun dalam berkomunikasi baik kepada teman maupun guru,
kabur saat pelaksanaan shalat berjamaah berlangsung dengan pencapaian karakter

yang diharapkan yakni religius dan jujur.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah peneliti merupakan instrumen utama dalam
mengumpulkan data atau informasi untuk keperluan penelitian (Ahmadin:
2013:102). Dalam penelitian menggunakan instrumen utama dan dibantu dengan
alat sebagai berikut :
1. Kamera, suatu alat yang digunakan untuk mengabdikan atau merekam sebuah
kejadian atau gambar.
2. Perekam suara, alat yang digunakan untuk merekam suara secara analog dari
informan penelitian pada saat pengambilan informasi.
3. Lembar observasi, alat yang berfungsi sebagai lembaran daftar kegiatan-

kegiatan yang akan diamati.
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4. Lembar wawancara, alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
berupa serangkaian pertanyaan yang akan diajukan kepada informan

penelitian untuk mendapatkan jawaban.

F. Jenis dan Sumber Data Penelitian
1. Data primer

Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui hasil
wawancara atau pengamatan. Sedangkan data sekunder diperoleh secara tidak
langsung/ melalui pihak kedua (instansi terkait), dengan melakukan studi
dokumentasi atau literatur (Sugiyono, 2018).

Penjelasan tersebut diatas apabila dijabarkan pengertian data primer adalah
data yang dapat diperoleh langsung dari lapangan atau tempat penelitian. Dalam
hal ini sumber data utama (data primer) diperoleh langsung dari setiap informan

vang diwawancara secara langsung di lokasi penelitian.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data-data yang dapat diperoleh dari sumber bacaan
dan berbagai macam sumber lainnya terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian,
hasil rapat perkumpulan, sampai dokumentasi-dokumentasi resmi dari alam
lampiran-lampiran dari badan-badan resmi seperti kementrian-kementrian, hasil-
hasil studi, tesis, hasil survey, dan sebagainya. Peneliti menggunakan data
sekunder ini untuk memperkuvat penemuan dan melengkapi informasi yang telah

dikumpulkan melalui wawancara langsung.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dimana
peneliti berusaha memberikan gambaran atau uraian yang bersifat deskriptif
mengenai keadaan objek yang diteliti secara sistematis dan aktual mengenai fakta-
fakta yang ada. Dasar penelitian yang digunakan digunakan dalam penelitian
adalah studi kasus, yaitu dilukukan secara intesif dan komprehensif menjawab

permasalahan yang teliti (Sugiyono, 2018 : 21).

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian imi adalah studi literatur
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sebab bagi penclitian kualitatif
deskriptif dapat dimengerti maknanya secara baik apabila dilakukan interaksi
dengan subjek melalui penelitian wawancar mendalam, studi literatur, observasi,
dan dokumentasi dimana fenomea tersebut berlangsung dan disamping itu untuk
melengkapi data diperlukan dokumentasi. Didalam mencari data.dalam menyusun
penulisan ini digunakan beberapa teknik. Adapun teknik pengumpulan data yang
dimaksud yakni:
1. Observasi

Ina Malyadin (2013) mengemukakan penelitian mengadakan observasi
penelitian secara partisipan yaitu dengan observasi yang tidak hanya melihat
langsung tapi juga melakukan tindakan yang sama seperti objek penelitian.
Observasi ini juga dilakukan dengan cara melihat langsung keadaan disekitar dan
semua hal yang berkaitan dengan maslah penelitian. Dengan observasi partisipan
ini, maka data yang diperlukan akan lebih lengkap dan sampai mengetahui pada

tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
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Observasi partisipan dapat dibedakan menjadi empat macam yaitu
observasi pasif, moderat, aktif, dan kompleks (Sugiyono, 2018 : 226). Namun
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif, moderat,
dan aktif yang penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Observasi partisipasi pasif, peneliti datang dilokasi penelitian tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan yang dilaksanakan masyarakat hanya melakukan
pengamatan dari jauh.

b. Observasi pastisipasi moderat, observasi ini meneliti dalam mengumpulkan
data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak
semuanya.

¢. Observasi partisipasi aktif, dalam observasi ini peneliti ikut melaksanakan apa
yang dilakukan informan peneliti, tetapi belum menyeluruh.

2. Wawancara

Ina Malyadi (2013) menyatakan wawacara merupakan salah satu cara
mengumpulkan data dengan jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan
kepada subjek penelitian. Instrumen ini di gunakan mendapatkan inforrmasi
mengenai fakta, keyakinan, perasaan, niat dan sebagainya. Wawancara memiliki
sifat yang lues, pertanyaan yang di berikan dapat sesuaikan dengan subyek
sehingga sengala sesuatu yang ingin di ungkapkan dapat di gali dengan baik.
Wawancara terbagi atas dua jenis yaitu wawancara tidak berstruktur. Menurut
Estemberg dalam Sugiyono (2010 : 233) mengemukakan dua jenis wawancara,
yaitu wawancara struktur, dan tidak struktur yaitu:

a. Wawacara terstruktur (strukter interview)
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Wawacara terstruktur (strukfer interview) digunakan sebagai teknik
pengumpulan bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
yang akan di peroleh (terarah). Oleh karna itu, dalam melakukan wawacara,
pewacara telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan

tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.

b. Wawancara tidak bertsruktur (instrutured interview)

Wawancara tidak bertsruktur (insfrutured . interview) merupakan
wawancara yang bebas dan peneliti tidak pedoman wawancara, yang telah
tersusun secara sisternatis dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman
wawancara di gunakan berupa garis-garis merupa yang akan di tanyakan.

Dari kedua jenis wawancara di atas terkait dengan teknik wawancara maka
peneliti akan dapat melakukan wawancara sesui dengan apa yang menyadi tujuan
dari wawancara. Kamma dari kedua jenis wawancara tersebut bisa memberikan
hasil dan tidak akan membingungkan peneliti maka ketika akan turun kelapangan
dan itulah yang akan menjadi pedoman yang di pengan oleh peneliti.

Penjelsan tersebut di atas dapat juga ditarik kesimpulan bahwa dalam
mengumpulkan informasih yang akuran di perlutkan teknit wawancara baik
berstruktur maupun tidak berstruktur dalam proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
wawancara dengan informan orang yang wawancarai.

3. Dokumentasi
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Menurut Louis Gottschalk dalam Ina Malyadin (2013) pengertian kata
dokumen sering kali digunakan para ahli dalam duanpengertian, yang pertama
adalah sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada
kesaksian lisan, atefak, peninggalan terlukis, dan pertilasan-pertilasan arkeologis.

Dari beberapa pengulasan teknik di atas maka maka dapat ditarik benang
merahnya dokumen merupakan sumber data yang digunakan yang dilengkapi,
baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental,
yang semua itu memberikan informasi bagi proses penelitian.

Menurut Nasution dalam Fu’adz Al Ghutury (2009) ada beberapa
keuntungan dari penggunaan studi. dokumen dalam penelitian kualitatif adalah
bahan dokumenter itu telah ada, telah tersedia, dan siap pakai, penggunaan bahan
ini meminta biaya, hanyaa memerlukan waktu untuk mempelajarinya, banyak
yang ditimbah penegetahuan dari bahan itu bila dianalisis dengan cermat, yang
berguna bagi penelitian yang dijalankan, dapat memberikan latar belakang yang
lebih luas mengenai pokok penelitian.

Di bawah ini diuraikan tabel klsifikasi pengumpulan data, yaitu sebagai

berikut:

No. Teknik Pengumpulan Data Klasifikasi

. Visi dan Misi Sekolah

. Tata Tertib Sekolah

. Kondisi bangunan sekolah

. Kondisi lingkungan sekolah

. Kegiatan yang mendukung
pendidikan karakter

. Proses Pembelajaran dala kelas

. Orang-orang yang berperan

l. Wawancara

o W R —

~1 N
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dalam penerapan pendidikan
karakter

8. Penyimpanan karakter yang
dilakukan siswa baik didalam

kelas maupun diluarkelas.

2. Observasi 1. Bentuk-bentuk  penyimpanan
karakter siswa
2. Faktor-faktor penyebab

penyimpanan karakter siswa

3. Dampak/impelementasi

4. Upaya untuk mengatasi
penyimpanan siswa

. Profil sekolah

. Data jumlah siswa

. Sarana dan pasarana sekolah

. Foto kegiatan-kegiatan siswa

3. Dokumentasi

P o PSR S R

yang mendudukan pendidikan
karakter
5. Foto lingkungan fisik sekolah

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah mengacu pada
konsep Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018) yaitu interactive model yang
mengkiasifikasikan analisis data menjadi tiga bagia yaitu:
1. Data Reduction (Reduksi Data), semua data yang diperoleh dilapangan akan
ditulis dalam bentuk uraian secara lengkap dan banyak. Kemudian data
tersebut direduksi yaitu data dirangkum, membuat kategori, memilih hal-hal

yang pokok dan penting yang berkaitan dengan masalah. Data yang telah
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direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dari hasil wawancara
dan observasi.

2. Data Display (penyajian Data), setelah melakukan reduksi data, peneliti
selanjutnya melakukan tahap ke dua yakni penyajian data dimana data dan
informasi yang sudah diperoleh dilapangan dimasukkan ke dalam suatu
bentuk tabel.

3. Condusion drawing/verification (menark kesimpulan/verifikasi) setelah
penyajian data, peneliti kemudian menginterpretasi atau menyimpulkan data-
data atau informasi yang telah diperoleh dan disajikan. Penjelasan diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari analisis data untuk menganalisis hal-hal
yang masih periu diketahui mengenai data-data yang telah diperoleh di

lapangan, informasi yang perlu dicari dan kesalahan yang harus diperbaiki.

I. Teknik Keabsahan Data

Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif.
Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting.
Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat
tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan
dengan tringulasi. Adapun tringulasi adalah teknik pemeriksa keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembandingan terhadap dat itu (Meleong, 2008: 330).

1. Tringulasi Sumber, untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah
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dianaliisis sihingga menghasilkan kesimpulan kemudian dimintakan
kesepakatan dengan sumber data (Tu’nas Fuaidah, 2011)

2. Tringulasi Teknik, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Hal ini dilakukan
untuk memastikan kebenaran data, bila data yang dihasilkan berbeda, peneliti
kemudian melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data. (Tu’nas
Fuaidah,2011).

3. Tringulasi Waktu, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
melakukan telaah wawancara, observasi atau teknik lain kepada sumber data
yang berbeda, maka ‘dilakukan secara berulang-ulang  sehingga. sampai
ditemukan kepastian datanya (Tu’nas Fuaidah,2011).

4. Triangulasi antara Peneliti, dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari
satu orang dalam mengumpulkan dan analisis data (Tu’nas Fuaidah,2011).

Hasil pengulasan diatas menunjukkan bahwa keabsahan data ini perlu
diterapkan dalam rangka membuktikan kebenaran temuan hasil penelitian, dengan

kata lain dilakukan pengecekan melalui wawancara terhadap objek penelitian di

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

tersebut. Tringulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga

dilakukan untuk memperkaya data. Tringulasi juga membagi teknikyang perlu di

perhatikan oleh peneliti agar dapat terstruktur secara sistematis dan peneliti juga

harus memperhatikan susunan mulai dari Tringulasi sumber sampai Tringulasi

peneliti
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BAB IV

DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN DAN
DESKRIPSI KHUSUS LATAR PENELITIAN
A. Deskripsi Umum Barru Sebagai Daerah Penelitian

= _PETAADMIMISTRASIKECAMATAN TANETE RIAJA KABUPATEN BARRY

§

,,,,,

-
rane e um terbentuknya
y »
o AkaaN DAY /
kerajaan terjadi akib dengan gowa
diatas bukit Ajerenge dimana disitu banyak pepohonan kayu yang disebut aju

Beru, kemudian nama Aju Beru itulah yang hingga kini dikenal dengan nama

Barru.

Sebelum adanya kerajaan dibarru, menurut lontara silsilah raja-raja barru
pada mulanya barru dirintis oleh puang Ribulu Puang Ricappa hingga datangnya

seorang keturunan manurunge Ri jangang-jangang menjadi Raja pertama di Barru
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yang kemudian setelah wafatnya digantikan oleh anaknnya bernama Matinroe Ri

Kajuara, adapun batas-batas kerajaan Barru pada masa itu adalah:

a. Sebelah selatan berbatasan dengan kerajaan Tanete
b. Sebelah timur berbatasan dengan soppeng
c. Sebelah utara berbapatan dengan soppeng riaja

d. Sebelah barat berbatasan dengan selat laut Makassar

Dengan batas kerajaan inilah raja Barru ke IIl yaitu Matinroe Ri
Daunglesan melaksanakan pemerintahannya dengan mendirikan Bate Tuwung
dan Bate Mangempang. Setelah raja III ini wafat beliau digantikan oleh putranya
yaitu Matinroe Ri Gollana sebagai raja IV dan dalam pemerintahanya beliau
menganggap perlu kerajan Barru it dibagi menjadi dua yaitu barru timur dan

barru barat

Pada masa Kalimullzh Djonjo Karaeng Lembang Parang yaitu di tahun
1908 kerajaan Barru menjadi onder Afdeling dan dibawah pengawasan
Controlleur Belanda hingga tahun 1942. Kemudian jepang datang tahun 1942 dan
melanjutkan Barru di bawah pengusaan controlleur Steller yang berkuasa di Barru

sampai 1946.

2. Kondisi Geografis dan Wilayah
a. Kondisi Geografis

Secara geografis Barru terletak pada 4°00° - 5°35" Lintang selatan dan
199°35° - 199°49° bujur timur. Wilayahnya berada pada bagian barat daratan

pulau sulewesi sekitar kurang lebih 102 Km sebelah uatara kota Makassar ibu
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kota provinsi sulewesi selatan kabupaten Barru mempunyai ketinggian antara 0-
1.700 meter diatas laut dengan bentuk permukaan sebagian besar daerah
kemiringan bebukit hingga bergunug-gunung. Kabupaten barru merupakan
dacrah pesisir pantai yang cukup panjang garis pantai yang cukup panjang. Garis
pantai ,mencapai 87 Km sehingga merupakan dengan pesisir pantai terpanjang di
sulawesi selatan
b. Wilayah

1) Selatan: Kecamatan Pujanantin dan Tanete Rilau

2) Timur :Kecamatan Tanete Riaja dan Soppeng Riaja

3) Barat :Kecamatan Barru

4) Utara :Kecamatan Malusetasi dan Palanro

Kecamatan Tanete Riaja yang terdiri atas 1 Kelurahan 6 Desa,
Lingkungan, 45 Dusun,130 RK, dengan jumlah penduduk 25.590 Jiwa yang
terdiri dari laki-laki < 13.031 Jiwa.Perempuan 12.559 Jiwa dengan KK 6.249.
Ibukota Kecamatan Barru.

3. Topologi Geologi dan Hidrologi
a. Topologi

Dipandang dari segi topologi daerah barru memiliki dataran rendah pada
ketinggian 0-25 m dari permukaan laut dan memiliki pengunungan yang berada di
ketinggian 1000 5.d.1500 m dari permukaan laut dengan proporsi kemiringan 0-

2% hingga kemiringan 44%.
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b. Geologi

Struktur geologi bantuan yang terdapat dikawasan perencanaan sangat
bervariasi.Struktur geologi memliki pengaruh terhadappola dan struktur batuan
serta penyebaran bahan galian. Ada[un jenis-jenis batuan yang dapat ditemukan di
kawasan perencanaan antara lain :
1) Batu gamping
2) Breksi, lava, komhlomerat, tufa
3) Trakstdan
4) Pusat erupsi
¢. Hidrologi

Kondisi hidrologi kawasan perencanaan dapat dibedakan menjadi air
permukaan (sungai. rawa) dan air yang bersumber dari bawa permukaan (air
tanah), Daerah Aliran Sungai (DAS) dikawasan perencanaan terdiri dari sungai
Walanea, Solo Binange
3. Keadaan Sosial Budaya

Berbagai aturan adat yang sampai sekarang masih dianggap berlaku orang
Tanete, terwujud dalam kedudukan dan peran serta berbagai fasilitas,hak dan
kewajiban melekat padanya, misalnya dikenal adanya golongan bansawan
(Arung) dan bukan bansawan (Tau Bawang atu Tau deceng),orang yang memiliki
kelebiha seperti keberanian (Tau Warani), kepandaian (Tau Panrita) atau
kekayaan (Tau Sugi) dan dapat diberi kesempatan kawin dengan bangsawan.
Pengaruh bangsawan di Tanete Riaja masih terlihat perwujudanya dalam berbagai

hal, seperti lambang kebangsawanannya diantara laian:
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a. Keadaan rumah
b. Pakaian
c. Gaya hidup

Keadaan rumah dapat dibedakan, namun penduduk saat ini telah
berangsur-angsur tiada. Demikian halnya budaya masyarakat Tanete termaksud
pengrajin masih berorientasi dari tiga sistem budaya adat bugis, agama islam dan
Indonesia, mereka terintegrasi berdampingan dan otonom,Nampak dalam sikap
dan tingkah laku, dan tindakan-tindakanya yaitu c¢enderung untuk lebih
mengutamakan nilai-nilai atau aturan adat bugis, segolongan masih cenderung
sistem udaya islam, sedangkan lainnya menyadari diri bahwa mereka adalah
warga Negara republic Indonesia.

Kemudian dari segi mata pencaharian terdiri dari petani, penggrap,
peternak,pengrajin/industry kecil, jasa dan pedangan dan mata pencaharian
lainnya. Pengrajin/industry kecil didominasi oleh masyarakat Tampung CinaE
pengrajin batu, maka sasaran pokok diarahkan pada masyarakat pengrajin batu.

Kampung Tampung CinaE dulu disebut Kampung Lawojjo sekitar tahun
30-an, orang Tionghoa (Cina) yang bernama ANCENG TONG dan KENJA
datang memahat batu, dan beberapa orang meninggal, terkubur didaerah itu, maka

disitulah mulai disebut Tampung CinaE (Kuburan Cina).




B. Deskripsi Khusus SMA 5 Barru Sebagai Latar Penelitian
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orang terbagi dalam 3 kelas. Pada tanggal 5 Desember 2005 sejumlah 21 orang
guru dan 12 orang karyawan tata usaha. Tahun pelajaran 2005 SMA Negeri 5
Barru. Tahun pelajaran 2017 terjadi perubahan nama SMA Negeri 1 Tanete Riaja
menjadi SMA Negeri 5Barru Pada tahun ini juga diberlakukan kurikulum 2013

dengan penjurusan di kelas dua dengan 2 program pilihan yaitu IPA dan IPS.
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Riwayat singkat SMA Negeri 5 Barru tidak dapat meninggalkan riwayat
SMA Negeri5 Barru, karena secara kelembagaan SMA Negeri 5 Barru adalah
nama baru SMA Negeri5 Barru. Perubahan namaberdasarkan surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.0353/0/1985 tentang perubahan nama
menjadi Sekolah Menengah Atas Tingkat Atas (SMA). Selanjutnya dengan
instruksi Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 01/F/96 perubahan nama SMA Negeri 1 Tanete Riaja menjadi SMA
Negeri 5 Barru. Dengan perjuangan sekuat tenaga baik Kepala Sekolah, guru,
karyawan, siswa, selangkah demi selangkah prestasi SMA terus meningkat baik
prestasi akademik maupun non akademik, Prestasi non “akademik (bersifat
ekstrakurikuler) hal ini dapat dari peroleh penghargaan/piala/tropi kejuaraan
apabila dibuat rata-rata dalam satu bulan mendapat 2-7 buah tropi kejuaraan
dalam berbagai kegiatan baik tingkat kecamatan maupun provensi:

2. Lokasi dan Keadaan SMA Negeri 5 Barru

SMA Negeri 5 Barru alamat di jalan poros Makassar-Soppeng cukup
strategis karena letaknya yang tidak jauh dari jalan poros sehingga mudah untuk
ditemukan.Meski letaknya dekat dengan jalan poros, namun tidak terdengar suara
bising kendaraan.Sekolah ini terletak bersebelahan SD Inpres Ralla dan SMP 1

Tanete Riaja.
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3. Visi Misi dan Tujuan Sekolah

a.

Visi SMA Negeri 5 Barru

Sebagai lembaga pendidikan yang mampu menyiapkan peserta didik

berkualitas, berpijak pada imam dan tagwa sehingga menjadi yang terbaik

b.

1)

2)

3)

4)

3)

6)

Misi SMA Negeri 5 Barru

Melaksanakan pembelajaran dan. bimbingan secara efektif sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang
dimiliki.

Menumbahkan semangat keunggulan secara intesif kepada seluruh
warga sekolah.

Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dan penerapan iimu
pengatahuan, teknologi dan seni

Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama vang dianut dan
budaya bangsa sehingga terbangun siswa yang kopenten dan berakhlak
mulia.

Menerapkan menjemen - partisipatif _demokratif dengan melibatkan
warga dan satake holder sekolah

Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berahklak tinggi,

bertagwa kepada tuhan yang maha esa.

Visi-Misi sekolah ini di buat darihasil kesepakatan antara kepala sekolah

dan guru-guru serta lembaga staf lainya. Visi-misi ini terletak di depan ruangan

kepala sekolah dan guru-guru,
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c. Tujuan SMA Negeri 5 Barru
1} Mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan masa depan
dalam menghadapi era globalisasi dengan berbekal ilmu dan keimanan.
2) Mewujudkan peserta didik mampu bersaing baik di tingkat nasional
maupun internasional.
3) Mengembangkan secara optimal peserta didik yang memiliki bakat
khusus dan kemampuan luar biasa.

Twuan sekolah ini menunjukkan bahwa pihak sekolah ingin
membeniuk pribadi siswa yang memiliki kesiapan, tidak hanya dalam kemampuan
akademik namun juga non akademik. Pihak sekolah juga ingin membentuk
pribadi siswa yang religius dan mampu bertanggung jawab seria mandiri untuk
menghadapi berbagai tantangan yang akan datang. Kegiatan ekstrakurikuler ini
diperkenalkan  pada -siswa baru pada saat Masa Orientasi- Siswa (MOS)
berlangsung. Para kader atau perwakilan dari setiap kegiatan ekstrakurikuler
menyampaikan visi, misi, serta tujuan dan program-program dari kegiatan
ekstrakurikuler yang mereka ikuti oleh para kader untuk dipilih oleh para siswa
baru Karakter disiplin dan tanggung jawab yang diharapkan adalah sikap siswa
dalam melaksanakan kegiatan pendidikan dan berperilaku, sehingga siswa dapat
menghasilkan prestasi serta menjaga dan mengembangkan mutu dan sumber daya

yang sudah dimiliki oleh sekolah.
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Table 4.1 Nama-nama Pimpinan Sekolah SMA Negeri 5 Barru
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L
No Nama/Nip /| Jabatan | Alamat | Ijazah/Jurusan | Ket
P
Drs. Syaruddin,
M.pd Ph.D Kepala . S3. Bahasa
P ¥ (19661023 LI sekolah |19 | jrdonesia PNS
199403 1 004)
Rustan S.pd, Wakil
2. | M.pd (1970708 |L kepala Maruala | 82. Biologi PNS
199001 1 003) sekolah
Drs. Sukardi 1: a{:ll:l
M.pd (19600305 | L. P pekkae | S2. Matimatika PNS
198403 1 012} bidang
kurikulum
Wakil
kepala
Mustamin S.pd = ) L| sekolah Bunne S1. Fisika PNS
bidang
kesiswaan

Sumber : SMA 35 barru




Table 4.2 Nama-nama guru yang sudah
PNS
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No

Nama/Nip

"u\-

Jabatan

Mata
pelajaran
yang
diajarkan

Ijazah/Jurusan

Ket

Dra.Suarni Habil

19681107200507
2022

Guru

Pkn

S1. Pkn

PNS

Nasriani S.pd,
M.pd

Guru

Matematka

S2 Matematika

PNS

Ratnatia S.pd
19711126200502
2001

Guru

Geograh

S1. Geografi

PNS

Asniar Hafid
S.pd, M.pd
19810807200502
2002

Guru

Biologi

S2. Biologi

PNS

Arham Umar,
S.si
19760804200502
1004

Guru

Fisika

S1. Fisika

PNS

Yunan Helmi,
S.pd, M.pd
19741215200604
1006

Guru

Sosiologi

S2. Sosiologi

PNS

Muh. Rizal
Lembah, S.pd
19750413200604
004

Guru

Biologi

S1. Biologi

PNS

Andi Haslina, SS
19700113200604
2009

Guru

Bahasa
{nggris

S1. Bahasa
Inggris

PNS

Mansur, S.pd
19780519200604
1012

Guru

Sejarah

S1. Sejarah

PNS
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Andi
Irmawati, AT,
S.pd
19680911200604
2007

Guru

Bahasa
Indonesia

S1. Bahasa
Indonesia

PNS

10

Hj. Dahliana
Abdullah, S.pd,
M,pd
19760322200701
2016

Guru

Sejarah

S1. Sejarah

PNS

11

Kahira ,S.pd
19740528200604
2018

Guru

Kimia

S1.Kimia

PNS

12

Firawati , S.pd
19800128200312
2008

Guru

PKN

S1, PKN

PNS

13

Anwar Sule, S.pd
19641125199103
1016

Guru

Penjas

S1. Penjas

PNS

14

Sitti Radiah, S.ag
19710208200701
2016

Guru

PAl

S1.PAI

PNS

15

Asriani ,S.pd
19760624200803
2001

Guru

Sejarah

S1. Sejarah

PNS

16

Rahmat Nur,
S.sos, M.pd
19810710200903
1006

Guru

Sosiologi

32. Sostologi

PN

17

Baharuddin , S.pd
19044072010011
031

Guru

Seni
Budaya

S1. Seni Budaya

PN

18

Haerani Sanusi,
S.pd
19850226201101
2010

Guru

Bahasa
Inggris

S1. Bahasa
Inggris

PN

19

Mustafa , S.pd
19830228201101
1008

Guru

Seni
Budaya

S1. Seni Budaya

PN

20

Karniati, S.ag
19740416201406
2001

Guru

PAI

S1. PAI

PN
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21

Muh .Syukur,
S.pd
198001 19200604
1004

L | Guru

BK S1. BK

22

Ema,AM, S.pd
19790927200502
2006

P | Guru

BK S1. BK

PN

Table 4.3 Nama Staf ‘Tata Usaha

Sumber : SMA 5

barru

No

Nama/Nip

Jabatan Gol Ruang

Hj. Kaswati
196012061987632
006

KTU 111/b | Tata Usaha

Andi Muliana,
S.s0s
197510072007012
006

Stap TU Ifl/e |'Tata Usaha

Syuhada,S.sos
196803142007011
046

Staf TU Il/b | Tata Usaha

Rosdiana, S.sos
197709172007012
020

Staf TU III/b | Tata usaha

Sumber : SMA 5

Table 4.4 Daftar guru dan pegawai HONOR SMA Negeri 5 Barru

barru

No

Nama/Nip

L/P

Mata pelajaran yang diajarkan

1

Hasrina, S.pd

p

Bahasa Inggisr
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2 Aksa Pance, S.pd L Matematika
3 Ardayanti, S.pd Matematika
4 Salmiati , S.Pd P BK
5 | Nuraeni Ahmad, S.pd P Bahasa Indonesia
6 Fitnani, S.kom P TIK
7 Nur Hidayat Husdi, L Penjas

S.or
8 Hamria ,S.pd P BK
9 Sulfitriani, S.pd P BK
10 | Husni Mubarak S.Pd L Penjas
11 Juderiah , S. Pd P Ekonomi
12 | Eryanto, S.Pd, M,pd L Bahasa Indonesia
13 Rahmi Yusutf K S.Pd P Matematika
14 | Dewifatmala, S.Pd P Sosiologi
15 Al'Imran, S.Pd L Bahsa Indonesia
16 Haeil Anwar, S.Pd L Seni Budaya
17 Nurlina, S.pd P Geografi

Sumber : SMA 5 barru

5. Data Jumlah Siswa di SMA Negeri 5 Barru preode 2017/2018

Table 4.5 jumlah siswa di SMA Negeri 5 Barru

NO | KELAS X | Jumlah | KELAS XI | Jumlah { KELAS XII | Jumlah
1 XIPA 1 32 XIIPA 1 32 XITIPA 1 28
2 XIPA2 36 XI'IPA 2 35 X IPA2 26
3 XIPA3 37 XITPA 3 33 XII IPA 3 27
4 XIPA 4 34 XI1IPA 4 34 XI1IPA 4 27
5 XIPAS 36 XIIPA S 35 XIIIPA 'S5 29
6 XIPS 1 32 XIIPS 1 30 XITIPS 1 27
7 XIPS2 31 XIIPS2 27 XIT1PS 2 28
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g XIPS3 34 XIIPS3 25 XIIPS 3 28
9 XIPS 4 28 X1IPS4 26 XITIPS 4 28
10 XIPS5 34 XIIPS 5 26 XIIIPS 5 23

Sumber : SMA 5 barru

6. Sarana dan Prasarana
LaboratoriumSMA Negeri 5 Barrumemiliki empat laboratorium yaitu:
a. Laboratorium kimia
b. Laboratorium fisika
¢. Laboratorium computer

d. Laboratorium biologi

Sebagai sekolah SMA Negeri 5 Barru memiliki fasilitas yang dapat

dikatagori cukup memadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar

mengajar yang kondusif.

Adapun beberapa fasilitas yang terdapat di SMA Negeri 5 Barru yakni :

1) Kantor 11) Perpustakaan

2) Ruang kepala sekolah 12) Lab IPA

3) Ruang guru 13} Lapangan volley

4) Ruang tata 14} Lapangan takro
usaha/administrasi 15) Lapangan basket

5) Ruang BK 16) Lapangan futsal

6) Ruang belajar 17) masjid

7) Ruang osis 18) toilet

8) Ruang pramuka 19) kantin

9) Ruang seni 20) tempat parker

10) Pos satpam



BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Perencanaan Pembelajaran Sosiologi Berbasis Karakter Di SMA Negeri 5

Barru

Perencanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi di SMA
Negeri 5 Barru dilakukan saat penyususnan pembelajaran, yakni dalam
pembuatan silabus dan. RPP sudah  sesuai dengan pedoman sekolah
pengembangan pendidikan karakter yang dikeluarkan kemendiknas, yakni dalam
perencanaan pendidikan karakter dalam mata pelajaran dicantumkan dalam
silabus dan RPP untuk nilai pendidikan karakter yang dikembangkan contoh
silabus yang disusun guru Sosiologi Yunan Helmi, S.Pd. M. Pd Untuk kompetensi
dasar mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses
terbentuknya negara kesatuan Republik Indonesia, dibawah kolom terdapat nilai
karakter disiplin, rasa hormat dan perhatian, dan, tekun. tanggung jawab dan
ketelitian.

Sedangkan dalam RPP disebutkan dalam materi yang sama, nilai karakter
tersebut ditampilkan langkah-langkah kegiatan dari pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Nilai yang ditanamkan yaitu nilai disiplin, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab dan ketelitian kemudian di perkuat dengan
media-media yang di gunakan dalam pembelajaran berbasis karakter kurikulum

2013.

72
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Dari perencanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran Sosiologi di
SMA Negeri 5 Barru yang telah dilakukan dapat dikatakan sesuai dengan
pedoman yang dikeluarkan Kemenetrian Pendidikan Nasional. Hanya saja kalau
dilihat dalam pengamatan peneliti dalam penyususnan silabus dan RPP tidak
semua nilai dimasukkan hanya beberapa saja.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Bapak SD selaku kepala
sekolah SMA Negeri 5 Barru, bahwa:

"jadi yang harus dipersiapkan sebelum mempersiapkan pembelajaran

adalah RPP, kemudian menentukan KKN dan mencari pembahasan yang

sesuai dengan pendidikan kurikulum 2013 (ki3) dengan media-media

yang di _gunakan - dalam menunjang proses ' pembelajaran dalam
kelas™(hasil wawancara, 20 Desember 2018).

Menurut pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan karakter
terintegrasi dalam setiap mata pelajaran. Jadi pendidikan karakter itu seharusnya
Juga terintegrasi dalam setiap mata pelajaran karena menurut kepala sekolah SMA
Negeri 5 Barru pendidikan karakter dapat terlaksana dengan baik jika ada
kerjasama yang baik antar warga sekolah terutama untuk wakil urusuan kurikulum
dan guru yang setiap harinya berkomunikasi langsung dengan siswa schingga
dianggap lebih mengetahui perkembangan siswanya.

Adapaun pendapat dari salah satu wakasek SK urusan kuriukulum yang
menyatakan bahwa dengan adanya pendekatana dalam pembelajaran kurikulum
2013 tersebut, perkataan bapak adalah sebagai berikut:

“pendekatan dalam pembelajaran harus dikaitkan dengan kurikulum 2013

yang berkaitan dengan pendekatan saintifik yang dirancang sedemikian

rupa agar peserta didik secara alktif mengonstruk konsep pengetahuan

baru atau memadukan dengan pengetahuan sebelumnya’ (Hasil
Wawancara, 20 November 2018).
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Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa pendekatan dalam
pembelajaran tersebut diberikan tanggung jawab kepada setiap guru dalam bidang
studinya. Hanya saja bentuk kongkrit dari peran guru berbeda-beda tergantung
dari mata pelajaran yang diampu. Dari beberapa guru yang ada di SMA Negeri 5
Barrudisini saya meneliti peran dari guru sosiologi, Guru mata pelajaran
sosiologi,sangat memiliki peranan penting dalam rangka pelaksanaan pendidikan
karakter di SMA Negeri 5 Barru. Hal ini diungakapkan dalam pernyataan guru
sosiologi Bapak YH yang menyatakan bahwa:

“yah, jadi sosiologi itu bagusnya karena disitu’ ada materi tentang nilai-

nilai norma mudah sekali untuk menghubungkan dan mengintegrasikan

moral dalam setiqp pembelajaran,yang dapat membuat seorang siswa
lebih dekat pada lingkungannya dan mengajarkan tingginya rasa
solidaritas aniara siswa dan mampu mengembangkan polensi yang
mereka miliki denga memahami pembelajaran sosiologi yang dimana
sosiologi ini adalah ilmu sosial atou hubungan timbal balik antara

individu denga individu kelompok dengan kelompok dan kelompok dengan
individu’ (Hasil Wawancara, 22 Desember 2018).

Peran tersebut disesuaikan dengan materi yang disampaikan. Sosiologi
adalah mata pelajaran di SMA yang memuat materi tentang masyarakat.
Pendidikan sosiologi adalah - mata pelajaran yang memuat materi tentang
keagamaan ynag tidak pernah luput dari kehidupan kita sehari-hari. Sedangkan
mata pelajaran pendidikan Sosiologi adalah mata pelajaran yang memuat materi

tentang nilai-nilai dan norma-norma dalam lingkungan masyarakat.

Secara umum karakter yang ingin dibentuk melalui mata pelajaran tersebut
sudah tertuang dalam Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal
ini juga di ungkapkan oleh Bapak RN salah satu guru bahwa:

“Saya hanya menyiapkan perencanaan pembelajaran seperti biasanya
hanya saja ada tuntutan ada penambahan karakter di dalam silabus dan
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RPP. Untuk pendidikan karakter ini sendiri saya belum begitu paham
mengenai bagaimana aplikasi dan fungsinva secara langsung sehingga
pelaksanaanya masih menekankan pada penanaman nilai-nilai  budi
pekerti yang baik yang pernah disosialaisasikan dan dilaksanakan pada
kurikulum-kurikulum sebelumnya"(Hasil Wawancara, 21 Desember 2018).

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru tidak pernah lupa

untukmenyelipkan pesan moral terutama yang relevan dengan materi yang sedang

diajarkan. Hal tersebut diungkapkan oleh YH selaku guru sosiologi.

“Saya mempersiapkan pembelajaran dalam implementasi pendidikan
karakter melalui sosiologi pada proses perencanaan adalah dengan
mengelaborasikan nilai-nilai  atau  sikap.  dalam  skenario
pembelajaran”’(Hasil Wawancara, 22 Desember 2018).

Sejalan dengan pendapat dari Pak YN narasumber RN selaku guru

mengungkapkan tahap perencanaan yang dilaksanakan adalah dengan memasukan

nilai-nilai karakter bangsa ke dalam silabus dan RPP. Narasumber RN

menyatakan:

“Saya mencantumkan muatan-muatan kegiatan yang meliputi perilaku dan
ucapan yang sesuai dengan nilai-nilai karakter. bangsa dalam
perencanaan pembelgjaran. Perencanaan disiapkan dengan memasukan
nilai-nilai yang sesuai dengan materi yang di ambil dan sarikan dari
karakter-karakter yang ada dalam karakter bangsa ke dalam silabus dan
RPP"(Hasil Wanwancara, 21 Desember 2018).

Sedangkan YH menyatakan lebih pada memasukan nilai-nilai budi pekerti

dalam perencanaan pembelajaran. Beliau memaparkan;

“Pada perencanaan ya menyiapkan administrasi pembelajaran berupa
silabus dan RPP serta memasukan nilai-nilai budi pekerti ke dalam materi
pembelajaran karena sebenarnya pendidikan karakter itu menurut saya
pengembangan pendidikan budi pekerti” (Hasil Wawancara, 22 Desember
2018).
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Berdasarkan materi-materi yang telah ada dalam kurikulum tersebut, maka
didapati karakier-karakter yang ingin ditanamkan dalam diri siswa. Hal ini

diungkapkan oleh kasi kurikulum sebagai berikut:

Kurikulum dari Kemendiknas yang di modifikasi, jadi memberikan
pelajaran kita sudah menerapkan model tematik Sekolah oleh bagian kurikulum

Pak SK yang menyatakan:

“Kurikulum muatan lokal kita implementasikan pada pendidikan karakter
sangat  penting, . contohnya.. bahasa  indonesia - bagaimana kita
berkomunikasi dengan orang tua, bagaimana kita bersikap dengan orang
tua, bagaimana cara kita bertamu, ‘itu kita sampaikan pada saat anak-
anak _menerima pembelajaran, biasanya minimal 1 semester sekali kita
adakan  fieldrip,  pembelajaran  diluar,  sambil  anak-anak
mengimplementasikan apa yang anak-anak peroleh sambil kita refreshing
ke tempat-tempat yang sering kita kunjungi itu ada di SMA 5 Barru, dan di
Sekatul disana ada pendidikan yang langsung penerapan langsung dalam
setiap anak di sekolah menerima teori maka kita praktikkan disana, itu
setiap semester sekali, itu juga termasuk bentuk pelaksanaan kurikulum
pendidikan berkarakter di sekolah™(Hasil Wawancara, 20 November
2018).

Dalam membentuk karakter sempurna juga menjadi hal yang harus
diterapkan dalam sebuzh lembaga pendidikan guna mencetak generasi yang
berkarakter baik. Peserta didik tidak hanya diciptakan untuk mengetahui apa arti
dari tanggungjawab dan iman kepada Allah. Namun harus ada pembiasaan yang
diatur dalam kurikulum. Sehingga peserta didik tidak hanya cerdas secara kognitif

namun juga dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam bentuk afektifnya.

Dalam perencanaan pendidikan karakter di sekolah ada beberapa hal yang

direncanakan,meliputi kurikulum dan pengelolaan, dalam kurikulum pendidikan
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karakter, sekolah merancang kurikulum dengan kolaborasi antara kurikulum
Kementerian Agama (Kemenag)kurikulum KementerianPendidikan Nasional
(Kemendiknas), Sekolah berusaha merancang kurikulum yang dapat membentuk
karakter peserta didik dengan mengajak seluruh elemen sekolah dalam rapat kerja
tahunan termasuk juga orang tua agar andil dalam perencanaan pendidikan

karakter peserta didik khususnya di sekolah.

(dokumentas;, Ra Guru dalam me. K13 “dan-_pengembangan

RPP)

Setelah itg, kegiatan“pembelajaran, indikator pencapaidin, dan/atau teknik
penilaian, diadaptasi atati® dirumuskan ulang dengan  peuyesuaian terhadap
karakter yang hendak dikembangkan. Mptode menjadh sangat urgen di sini, karena
akan menentukan nilai-nilai karakter apa yang akan ditargetkan dalam proses
pembelajaran.

Mengelola kelas dan lingkungan sekolah dengan sedemikian rupa agar
menciptakan lingkungan yang mendukung untuk membentuk karakter peserta
didik yang baik. Merancang kelas yang nyaman dan tidak membosankan adalah

tujuan dari pengelolaan kelas itu sendiri, selain itu lingkungan sekolah yang
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kondusif dapat mendukung karakter peserta didik yang baik.Hal ini sebagaimana
wawancara dengan Guru Sosiologi Bapak YH dengan menyatakan bahwa:

“Di dalam kelas anak dipersilahkan memajang hasil karya mereka, dan

anak-anak juga selalu menerapkan kebiasaan membuang sampah pada

tempatnya tidak di dalam kelas, mereka kita tanamkan agar selalu
menjaga kebersihan dimana saja, baik itu di kelas maupun diluar kelas,

karena kelas yang baik adalah kelas yang bersih”(Hasil Wawancara, 21

Desember 2018).

Dalam pengaturan lingkungan diluar kelas juga sangat perlu untuk di tata
sedemikian rupa untuk menciptakan lingkungan yang variatif dan tidak
membosankan bagi peserta didik. Sehingga dapat membentuk karakter diharapkan
tidak hanya di dalam kelas, akan tetapi diluar kelas juga diharapkan dapat
membentuk karakter peserta didik salah satunya dengan penataan lingkungan luar
kelas.

Perencanaan pembelajaran pendidikan sosiologi berbasis karaket di SMA
5 Barru dengan menyusun program. Program-program vyang disusun terkait
dengan pembelajaran pendidikan sosiologiterdiri dari program diniyah dan
tausiyah, hal ini membuktikan bahwa perencanaan yang dibuat oleh kepala
sekolah dalam rangka pembelajaran pendidikan sosiologi. Sedangkan guru
sebagal manajer dalam pembelajaran dalam kelas, membuat perencanaan dengan
menyusun silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, rincian minggu efektif,

Kriteria Kelulusan Minimal, program tahunan, dan program semester yang mana

disusun berdasarkan kurikulum yang telah ditentukan.
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2. Proses Pembelajaran Sosiologi Berbasis Karakter Di SMA Negeri S Barru
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter tidak lepas dari fungsi dan tujuan
pendidikan nasional, yaitu “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Pembelajaran Sesiologi dilaksanakan di kelas 1 seluruh kelas dan kelas 2
dan 3 untuk jurusan IPS. Tujuan daripembelajaran. sosiologi di SMA Negeri 5
Barru tidak hanya mengajarkan materi pada siswa agar mendapatkan nilai baik
namun juga menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam materi. Hal tersebut
dapat dilihat dari pernyataan guru Sosiologi Bapak Yunan Helmi pada wawancara
yang dilakukan pada 22 Desember 2018 yang menyatakan bahwa tujuan dari
pembelajaran sosiologi berbasis karakter tentu menanamkan nilai-nilai moral
dalam diri siswa terutama hal-hal yang terkait denga nmateri pembelajaran
sosiologi. Pembelajaran  sosiologi merupakan sebuah wadah untuk
memperkenalkan seluk beluk masyarakat dengan segala aturan dan elemen yang
ada di dalamnya. Seperti tujuan dari pendidikan di Tndonesia yang tidak ingin
hanya mencetak generasi yang cerdas namun juga generasi yang berkarakter.
Metode pembelajaran yang paling sering diterapkan oleh guru dalam

menyampatikan materi kepada siswa adalah ceramah, namun bukan berarti mutlak

ceramah terus menerus, sesekali menggunakan diskusi di sesuaikan dengan materi




52

Mengenai proses pembelajaran sosiologi berbasis karakter yang dilakukan

Bapak YH, salah satu siswa juga menyatakan hal yang sama. Siswa tersebut

bernama IS, dia mengungkapkan bahwa:

“lya, sudah, karena biasanya pak yunan membuat kita bisa menghargai
sesama contohnya waktu dikelas kalo guru menerangkan kita harus
mendengarkan. Contohnya  seperti menyuruh  kita maju  kedepan
kelas untuk menjawab atau menerangkan apa yang sudah kita
ketahui tentang  materi pembelajaran yang sedang di bahas di kelas.
Jadi, sikap seperti itu membdab, kita lebih percaya diri”(Hasil
Wawancara, 23 Desember 20

/\

Dari pernyataan siswarters hasil, observasi yang sesuai

oleh peneliti, data terse % M UHA M
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Metode pembelajaran adalah sesuatu yang sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Penggunaan metode pembelajaran akan
mempengaruhi output yang diharapkan dan mempermudah pencapaian tujuan
pembelajaran. Metode pembelajaran dapat dijadikan sebuah alat untuk
mempermudah menyampaikan materi maupun pesan moral kepada siswa.

Hal tersebut dapat didukung oleh pernyatan siswa MA mengenai
penggunaan metode pembelajaran yang ada di sekolah adalah sebagai berikut:

"Dengan adanya metode yang di gunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran  itusangat penting bagi, karena kami lebih mudah
memahami apa yang di ajarkan oleh guru lersebut apalagi metode yang
guru gunakan itu bervariasi pernak ceramah, Tarya jawab, diskusi dan
lain-lain”(Hasil Wawancara, 23 Desember 201 8).

Pernyataan dari guru sosiologi dan siswa diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa metode pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran dalam
proses pembelajaran di sekolah adalah variatif, mulai dari ceramah, model
pembelajaran Kooperatiflearning, diskusi dan tanya jawab. Metode yang paling
sering diterapkan adalah metode ceramah karena dianggap paling efektif untuk
dapat menyelipkan pesan-pesan moral. Hal terschut didukung oleh menyatakan
bahwa metode yang sering digunakan ceramah, tanya jawab dan diskusi. Kalau

pas pelajaran di kelas itu kebanyakan guru menerangkan atau ceramah”

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak hal
mulai dari keterampilan guru dalam mengajar, metode yang diterapkan dalam
pembelajaran, media pembelajaran dan materi yang diajarkan. Semakin banyak
referensi atau sumber belajar yang digunakan akan semakin meningkatkan

kualitas pembelajaran karena kualitas dari materi yang diajarkan lebih baik.

-
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Sumber belajar yang paling sering digunakanoleh guru biasanya adalah buku
paket, namun beberapa guru sering menambahnya dengan sumber-sumber lain
yang relevan. Begitu jugadengan guru-guru di SMA Negeri 5 Barru yang
menggunakan beberapa sumber belajar, berikut ini pemyataan dari Bapak YH
selaku guru mata pelajaran sosiologi yang ada di SMA Negeri 5 Barru.
"Saya menggunakan sumber belajar buku paket yang relevan, tapi saya
menambahkan seperti berita-berita dari media masa yang dapat dianalisis
siswa. Dimana dalam media_masa tersebut banyak sekali informasi atau

berita-berita yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar siswa” (Hasil
Wawancara, 22 Desember 2018).

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat’ diketahui bahwa guru sosiologi
yang ada di SMA Negeri 5 Barru tidak terpaku hanya menggunakan buku paket
yang relevan saja, namun juga mencoba memanfaatkan berita darimedia masa
untuk dianalisis oleh siswa. Tentu saja berita-berita tersebut yang sesuai dengan
materi yang diajarkan. Salah satu siswa yang bernama AM mengatakan bahwa:

“Guru sering pakai media papan tulis kalau mengajor, pernah pakai

power point juga, kalau sumber belajarnya ya pakai buku paket, LKS,

pernah juga suruh cari berita dari media masa suruh analisis dan

dipelajari bersamapada saat proses pembelgjaran di kelas "(Hasil
Wawancara, 23 Desember 2018).

Menurut realitas pembelajaran di- SMA Negeri 5 Barru seperti yang
diuraikan di atas, dapat dilihat bahwa proses pembelajaran yang ada diSMA
Negeri 5 Barru didesain semenarik mungkin dengan berbagai metodeyang
digunakan, referensi yang variatif dan teknik-teknik tertentu agar siswa dapat
menyerap pembelajaran dan mengembangkan potensi dalam dirinya. Apalagi
materi mata pelajaran sosiologi sangat erat hubungannya dengan kehidupan
sehart-hari siswa, terutama agar siswa dapat menempatkan dirisebaik mungkin

dalam lingkungan masyarakat. Jika di analisis, pembelajaran sosiologi tersebut
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sesuai dengan sistem pendidikan di indonesia yang tertera dalam UU no. 20

Tahun 2003 yang berbunyi sebagaiberikut.

"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk memiliki kekuatanspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara’,

Guru sudah berusaha menggunakan berbagai media dan metode
pembelajaran yang variatif, namun siswa terkadang masih merasa bosan, sehingga
sebagai seorang guru memang harus memiliki kemampuan lebih terutama dalam
manajemen kelas. Salah satu siswa MA mengungkapkan sebagai berikut.

“Saat pembelajaran kadang saya merasa bosan kalau pas ceramah terus

gitu, tapi pas materinya menarik ya saya senang juga. Apalagi kalau yang

mengajar sering bercanda saya malah semangat karena kita tidak tegang,

walaupun pak guru sering bercanda dia tetap menyampaikan pesan-pesan
moral” (Hasil Wawancara, 23 Desember 2018).

Pernyataan tersebut terlihat bahwa siswa merasa bosan saat guru
menggunakan metode ceramah, dan ketika peneliti masuk ke kelas pada saat
observasi terlihat beberapa siswa mengantuk pada saat guru mengajar dengan
metode ceramah. Siswa pada dasarnya menganggap mata pelajaran sosiologi
adalah pelajaran yang menyenangkan dilihat dari segi materi. Siswa juga merasa
lebith senang ketika guru menggunakan metode diskusi dan sebagainya.
Jikadilihat, ceramah merupakan sebuah metode yang lebih satu arah, ketika

menggunakan metode ceramah kelas cenderung pasif.
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3. Evaluasi Pembelajaran Sosiologi Berbasis Karakter dan implikasinya Dalam
Prilaku Siswa Di SMA Negeri 5 Barru

Dimensi sikap prilaku siswa dalam pelaksanaan pendidikan karakter
terbagi menjadi dua, yaitu sikap spiritual dimana berkaitan dengan
pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa sementara itu untuk
sikap sosial berkaitan dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak
mulia, mandiri, demokratis, bertanggung jawab dan sikap sosial lainnya. Dalam
Kurikulum 2013 yang telah mengatur tentang siandar kelulusan peserta didik,
seperti yang tertuang dalam Permendikbud No. 54 tahun 2013 mengenai Standar
Kompetensi Lulusan SMA yang salah satu kriteria kelulusannya adalah dimensi
sikap prilaku siswa. Seperti yang diungkapkan Bapak SD Kepala Sekolah SMA 5
Barru berikut ini:

“Dalam K13 sikap-sikapprilaku siswa tersebut sangat berpengaruh

terhadap kenaikan dan kelulusan siswa itu sendiri mas, kareng

sekarang C saja sudah tidak naik mas, dalam menilai C sikap siswa

lidak tergantung dari satu guru saja, jadi jika ada siswa yangnilainya C

nantinya | akan - ada ropat semua guru - untuk - menilai  siswa

tersebut dan juga tidak lepas berkomunikasi dengan orang tua’(Hasil
Wawancara, 20 Desember 2018).

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak SK selaku Waka. Kurikulum

SMA 5 Barru:

“saat ini meskipun nilai pengetahuannya sudah memenuhi KKM atau
dianggap Iulus tetapi nilai sikapnya C maka siswa itu dinyatakan
tidak naik atau tidak lulus. Kan sekarang gini mas, jadi aspek kelulusan
yang telah ditetapkan dalam Permen sudah tercover dalam standar
kelulusan peserta didik, jadi sekarang itu sudah tergantung dari sikap
siswa itu sendiri” (Hasil Wawancara, 20 Desember 2018).

Dari pemaparan Kepala Sekolah dan Waka. Kurikulum SMA Negeri 5

Barrumaka hal itu sesuai dengan Permendikbud No. 54 tahun 2013 mengenai
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Standar Kompetensi Lulusan yang didalamnya mengatur salah satu kriteria
kelulusan adalah dimensi sikap. Tak terkecuali dalam pembelajaran
Sosiologidi mana dalam kriteria kelulusannya juga tergantung dari sikap
peserta didik, seperti yang diungkapkan oleh Bapak YH selaku guru Sosiologi,
dimana beliau mengatakan :

“mungkin si A suka bolosan tapi nilai nya bagus jadi kita kasih
C karena meskipun nilainya bagus tapi kalau karakternya C anak
ini otomatis tidak naik. Karena kan sekarang kenikan kelas dan
kelulusan juga tergantung dari sikap atau karakter anak-anak Jjuga“(Hasi
Wawancara, 22 Desember 2018).

Pentingnya sikap sosial peserta didik dalam setiap pembelajaran
khususnya Sosiologi ini - terlihat \saat pihak sckolah menentukan kenaikan
ataupun kelulusan peserta didik dari baik buruknya sikap sosial yang dilakukan
oich siswa tersebut sehingga sikap sosial peserta didik tidak hanya sebagai
pelengkap dalam diri peserta didik namun baik buruknya sikap sosial yang
dilakukan peserta didik merupakan tolak ukur untuk meluluskan peserta didik

tersebut.
Dalam penilaian karakter yang dilakukan guru mata pelajaran Sosiologi,

Bapak YH memberikan keterangan kepada peneliti sebagai berikut:

“kalo di sekolah penilaiannya lengkap seperti lembar pengamatan
ini contohnya dalam lembar pengamatan ini kan ada penilaian diri
sendiri, teman sejawat, observasi, dan jurnal, seperti dalam Jurnal
iniberbeda dengan jurnal yang dikelas tapi kalo jurnal ini merupakan
Jurnal guru, seperti contohnya si A mencontek saat ulangan. sehingga
guru-guru mencatal sikap yang dilakukan siswa, tapi kalo di raport itu
langsung muncul karakter anak ini SB, B, C, dan K. Jadi kita menilai
anak ini SB, B, C atau K itu sudah tau dari melihat karakter ini selama 2
semester ini”(Hasil Wawancara, 22 Desember 2018).

Pernyataan Bapak YH tersebut juga didukung oleh Bapak SK selaku
Waka. Kurikulum, beliau mengatakan:
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“Jadi dalam penilaian sikap sosial terbagi menjadi 4 item yang
antara lain yaitu penilaian observasi yang dilakukan oleh guru
dalam setiap semesternya..., penilaian antar teman ini dilakukan
oleh teman sekelasnya jadi setiap anak diberi angket yang
pertanyaannya dari guru jadi untuk menilai teman kelasnya sendiri
contohnya anak ini mencotek atau tidak dan penilaian ini dilakukan
satu kali dalam satu semester” penilaian diri sendiri tidak jauh
berbeda dengan penilaian antar teman dan angketnya sama jadi
nanti  guru menyocokan penilian yang dilakukan teman dan
penilaian yang dilakukan oleh dirinya sendiri sehingga nanti guru
mengelahui mana yang jujur dan mana yang tidak, contohnya si A
menilai si B suka menyontek dan si C juga menilai si B suka
menyontek tetapi si B menilai dirinya tidak pernah menyontek, dan
Juga sebaliknya. Jadi kedua penilaian ini akan lebih memudahkan
guru untuk menilai sikap yang dimiliki oleh siswa tersebut. Dankalo
penilaian jurnal itu seperti jurnal yang dimiliki gury, jadi untuk menilai
sikap-sikap guru mencatat sikap positif dan negatinya siswa” (Hasil
Wawancara, 20 Descmber 2018).

Selanjutnya penyataan dari guru Sosiologi dan waka. Kurikulum di
dukung dengan hasil observasi ketika peneliti mengikuti guru  Sosiologi
memasuki kelas:

“ketika peneliti mengamati kelas pada tanggal 19 Desember 2018 pada

pukul 10.25 peneliti mengikuti pembelajaran Sosiologi vang berlangsung
dari awal hingga akhir kemudian pada akhir jam pelajaranguru
Sosiologimulai ~ mengecek  perlengkapan = yang . ada dimejanya
selanjutnya guru mulai menilai sikap-sikap sosial yang telah di lakukan
oleh peserta didik, namun guru hanya melihat siswa yang akan dinilai dan
langsung menuliskan nilai di jurnal sikap yang dimiliki guru”(Hasil
Observasi, 19 Desember 2018).

Dari hasil observasi diatas juga didukung dengan dokumentasi yang
dimiliki oleh peneliti ketika peneliti melakukan observasi diman guru melakukan

penelian terhadap peserta didik.
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Dokumentasi seorang _guru dalam mengevaiuasi siswa dengan cara
mempersilakannya tdmpil didpan kelas mengerjakan soal yang telah
diberikan

Setidaknya  terdapat’  beberapa. | Cifem-iteni./ tersendiri  untuk
melakukan penilaian seperti yang  diungkapan narasumber diatas, namun
item-item  tersebut = telah - terintegrasi kedalam  lembar penilaian yang
diberikan olch 'sekolah \kepada guru mata pelajaran, hal ini terlihat dari
lembar penilaian yang dimiliki oleh Bapak YiH selaku gura-mata pelajaran
Sosiologi, namun lembar penilaian tersebut tidak harus diisw ketikamemasuki
ruang kelas, seperti yang ‘diungkapkan beliau bahwa ‘darimelihat karakater
anak setiap pertemuan guru sudah tahu karakicr anak ini seperti apa. Seperti yang

diungkapkan beliau kepada peneliti:

“setiap hari kita sudah menilai karakter setiap anak bagaimana, si
A, B, C itu bagaimana, karakternya kan kita itu sudah tau dari
melihatnya setiap hari. Saya kira bagimana menilainya itu bukan
dengan angka tapi dengan seperti tadi baik buruknya sikap anak-
anak tadi”(Hasil Wawancara, 22 Desember 2018).

Selanjutnya dari wawancara yang dilakukan dengan peneliti, Bapak

SK selaku Waka. Kurikulum menjelaskan secara rinci penilaian yang dilakukan
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oleh pihak sekolah mengenai penilai karakter tersebut, seperti yang diungkapakan

beliau bahwa :
“Jadi penilaian nya begini, guru dari 12 mata pelajaran tidakmenetukan
secara langsung tetapi melaporkan dan menyerahkan nya ke wali kelas
kemudian wali kelas berkolaborasi dengan BK untuk bermusyawarah dan
menyimpulkan nilai sikap yang didapat siswa dari 12 mata pelajaran
yang ada tadi... jadi nilainya nanti akan dirata-rata dari 12 mapel tadi
sehingga dalam penilaian sikap anak ini akan mendapat sb, b, atau c.
Karena saat ini jika siswa mendapat nilai ¢ maka dinyatakan tidak naik
atau tidak lulus. Maka dari itu jika siswa itu nilai pengetahuaannya bagus

tetapi sikap nya buruk maka siswa tersebut dinyatakan tidak lulus atau
tidak naik”(Hasil Wawancara, 20 Desember 2018).

Jika ada pernyataan kenapa  siswa tersebut - tidak naik maka
laporan-laporan yang telah-dibuat oleh guru tadi menjadi bukti kenapa siswa
tersebut tidak naik. Jadi nanti jika orang tua mempertanyakan anaknya tidak
naik atan tidak lulus maka kita dari pihak sekolah mempunyai bukti kenapa
anaknya tidak naik karena sikap siswa tersebut C.

Diketahui bahwa penilaian yang sudah dilakukan oleh guru mata
pelajaran sclanjutnya akan diberikan ke wali kelas dan ‘akan berkordiansi
dan bermusyawarah dengan BK untuk menetukan  nilai rata-rata anak
tersebut, begitulah proses penilaian karakter dalam mengevaluasi pembelajaran
sosiologi berbasis karakter dalam prilaku siswa yang dilakukan di SMA Negeri 5
Barru

Dapat disimpulkan bahwa dalam kurikulum 2013 aspek penilaian sikap
sangat penting, dimana dalam pelaksanaannya sikap sosial sangat mempengaruhi
kenaikan maupun kelulusan peserta didik, dari nilai yang didapat siswa maka
akan diketahui siswa tersebut naik atautidak dan jika nilai  tersebut

menunjukkan kurang (K) dan cukup (C), maka siswa tersebut dinyatakan
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tidak naik, jadi minimal peserta didik harus memiliki sikap baik (B) lebih-lebih
memiliki sikap sangat baik (SB).

Selanjutnya dalam melakukan penilaian guru telah memiliki lembar
penilaian yang telah diberikan oleh pihak sekolah. Lembar penilain tersebut berisi
sikap-sikap yang harus di nilai oleh guru serta berisi item-item penilaian lain
semisal penilain observasi, teman sejawat, observasi dan jurnal. Jadi dalam lembar
penilaian sikap ini terdapat beberapa item lain untuk mendapatkan nilai sikap.

Setelah guru mata pelajaran menilai prilaku siswa dengan lembar
observasi selanjutnya guru mata pelajaran menyerahkannya ke wali kelasuntuk
berkordinasi dan bermusyawarah dengan guru BK  dimana nantinya

wali kelas dan guru BK menentukan nilai rata-rata sikap sosial peserta

didik.
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B. Pembahasan
1. perencanaan

Tahap perencanaan yang mula-mula dilakukan adalah analisis SK/KD,
pengembangan silabus berkarakter, penyusunan RPP berkarakter, dan penyiapan
bahan ajar berkarakter. Analisis SK/KD dilakukan untuk mengidentifikasi nilai-
nilai karakter yang secara substansi dapat diintegrasikan pada SK/KD yang
bersangkutan. Perlu dicatat bahwa -identifikasi nilai-nilai karakter ini tidak
dimaksudkan untuk membatasi nilai-nilai yang dapat dikembangkan pada
pembelajaran SK/KD' yang bersangkutan. Guru dituntut lebih cermat dalam

memunculkan nilai-nilai yang ditargetkan dalam proses pembelajaran.

Secara praktis pengembangan silabus dapat dilakukan dengan merevisi
silabus yang telah dikembangkan sebelumnya dengan menambah komponen
(kolom) karakter tepat di sebelah kanan komponen (kolom) Kompetensi Dasar
atau di kolom silabus yang paling kanan. Pada kolom tersebui diisi nilai(-nilai)
karakter yang hendak diintegrasikan dalam pembelajaran. Nilai-nilai yang
diisikan tidak hanya terbatas pada nilai-nilai yang telah ditentukan melalui analisis
SK/KD, tetapi dapat ditambah dengan nilai-nilai lainnya yang dapat
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran (bukan lewat substansi
pembelajaran). Setelah itu, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, dan/atau
teknik penilaian, diadaptasi atau diramuskan ulang dengan penyesuaian terhadap
karakter yang hendak dikembangkan. Metode menjadi sangat urgen di sini, karena
akan menentukan nilai-nilai karakter apa yang akan ditargetkan dalam proses

pembelajaran.
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Sebagaimana langkah-langkah pengembangan silabus, penyusunan RPP
dalam rangka pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran juga
dilakukan dengan cara merevisi RPP yang telah ada. Revisi RPP dilakukan

dengan langkah-langkah:

Rumusan tujuan pembelajaran direvisi/diadaptasi. Revisi/adaptasi tujuan

pembelajaran dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a) Rumusan tujuan pembelajaran yang telah ada direvisi hingga satu atau
lebih tujuan pembelajaran  tidak hanya mengembangkan kemampuan
kognitif dan psikomotorik, tetapi juga afektif (karakicr), dan

b) ditambah tujuan pembelajaran yang khusus dirumuskan untuk karakter.

Pendekatan/metode -~ pembelajaran  diubah  (disesuaikan)  agar
pendekatan/metode yang dipilih selain memfasilitasi peserta didik mencapai
pengetahuan dan keterampilan yang ditargetkan, juga mengembangkan karakter.
Langkah-langkah pembelajaran juga direvisi. Kegiatan-kegiatan pembelajaran
dalam setiap langkah/tahap pembelajaran (pendahuluan, inti, dan penutup),
direvisi atau ditambah agar sebagian atau seluruh kegiatan pembelajaran pada
setiap tahapan memfasilitasi peserta didik memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang ditargetkan dan mengembangkan Karakter. Prinsip-prinsip
pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning),
pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning), dan pembelajaran aktif (misal:
PAIKEM/Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)

cukup efektif untuk mengembangkan karakter peserta didik.
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Bagian penilaian direvisi. Revisi dilakukan dengan cara mengubah
dan/atau menambah teknik-teknik penilaian yang telah dirumuskan. Teknik-teknik
penilaian dipilih sehingga secara keseluruhan teknik-teknik tersebut mengukur
pencapaian peserta didik dalam kompetensi dan karakter. Di antara teknik-teknik
penilaian yang dapat dipakai untuk mengetahui perkembangan karakter adalah
observasi, Penilaian kinerja, penilaian antar teman, dan penilaian diri sendiri.
Nilai karakter sebaiknya tidak dinyatakan secara kuantitatif, tetapi secara

kualitatif, misalnya:

a. BT: Belum Terlihat, apabila peserta didik belurn memperlihatkan tanda-
tandaawal perilaku/karakter yang dinyatakan dalam indikator.

b. MT: Mulai Terlihat,apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan
adanya tandatandaperilakwkarakter yang dinyatakan dalam  indikator
tetapi belum konsisten,

c. MB: Mulai Berkembang,apabila peserta didik sudah memperlihatkan
berbagai tanda perilaku/karakter yang dinyatakan dalam indikator dan
mulai konsisten.

d. MK: Menjadi Kebiasaan atau membudaya, apabila peserta didik terus
menerus memperlihatkan  perilakwkarakter yang dinyatakan dalam

indikator secara konsisten (Dit. PSMP Kemdiknas, 2010).

Bahan ajar disiapkan. Bahan ajar yang biasanya diambil dari buku ajar
(buku teks) perlu disiapkan dengan merevisi atau menambah nilai-nilai karakter
ke dalam pembahasan materi yang ada di dalamnya. Buku-buku vang ada selama

ini meskipun telah memenuhi sejumlah kriteria kelayakan buku ajar, yaitu
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kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan grafika, akan tetapi materinya masih
belum secara memadai mengintegrasikan pendidikan karakter di dalamnya.
Apabila guru sekedar mengikuti atau melaksanakan embelajaran dengan
berpatokan pada kegiatan kegiatan pembelajaran pada buku-buku tersebut,
pendidikan karakier secara memadai belum berjalan. Oleh karena itu, sejalan
dengan apa yang telah dirancang pada silabus dan RPP yang berwawasan
pendidikan karakter, bahan ajar perlu diadaptasi. Adaptasi yang paling mungkin
dilaksanakan oleh guru adalah dengan cara menambah kegiatan pembelajaran
yang sekaligus dapat’ mengembangkan karakter. Cara lainnya adalah dengan
mengadaptasi atau mengubah kegiatan belajar pada buku ajar vang dipakai. Selain

itu, adaptasi dapat dilakukan dengan merevisi substansi pembelajarannya.

2. Proses

Pendidikan merupakan suatu hal yang dianggap sangat penting oleh
masyarakat terutama kepada mereka yang menjadi pelaku pendidikan itu
sendiri.Pada hakikatnya pendidikan memang sangat diperlukan karena dunia
butuh orang-orang yang berpendidikan agar dunia menjadi bermartabat dan
maju.Tetapi bukan hanya pendidikan saja yang diperlukan dunia karakter juga
perlu dan menunjang bagi para pelaku pendidikan.Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputiunsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi  mencapai  tujuan
pembelajaran.SMA Negeri 5 Barru memiliki beberpa guru mata pelajaran yang
ditugaskan untuk mengajar disetiap bidang studi mereka masing-masing. Seperti

halnya yang dikatan oleh Thorndike dalam teori koneksionime yaitu dalam proses
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belajar ada hubungan stimulus dan respons. Namun harus ada kemampuan untuk
memilih respons yang tepat serta melalui usaha-usaha atau percobaan-percobaan
(trials) dan kegalan-kegalan (error) terlebih dahulu.

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya,
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, dan
lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam
pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi
indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran mempunyai dua
karakteristik yaitu pertama, dalam proses pembelajran melibatkan proses mental
siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar,
mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir. Kedua,
dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus
menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat mambaniu siswa untuk
memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.,

Dalam proses pembelajaran yang ada di SMA Negeri 5 barru ada banyak
berbagai macam metode yang diterapkan oleh guru-guru tersebut. Metode
pembelajaran yang paling sering diterapkan oleh guru dalam menyampaikan
materi kepada siswa adalah ceramah,namun bukan berarti mutlak ceramah terus
menetus, sesekali menggunakan diskusi dan di sesuaikan dengan materi yang
disampaikan. Metode pembelajaran dapat dijadikan sebuah alat untuk

mempermudah menyampaikan materi maupun pesan moral kepada siswa.
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Metode pembelajaran adalah sesuatu yang sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Penggunaan metode pembelajaran  akan
mempengaruhi output yang diharapkan dan mempermudah pencapaian tujuan
pembelajaran. Namun hal itu bukan hanya metode-metode yang di perlukan tapi
Juga ada media pembelajaran. Di SMA Negeri 5 Barru dari hasil wawancara dan
observasi yang saya lakukan media atau alat yang di jadikan sebagai media
pembelajaran adalah buku paket, lks, dan penggunaan alat lain seperti lcd.

Model dan media pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 5 barru di
lakukan secara bervariatif agar siswa merasa tidak bosan. Model pembelajaran
merupakan landasan praktik pembelajaran hasil- penurtnan teori psikologi
pendidikan' dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap
implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas,
motode pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan sebuah pembelajaran di
kelas. Dari berbagai model pembelajaran yang diterapakan diatas pasti akan
berbeda dengan guru-guru mata pelajaran yang seperti halnya guru sosiologi, guru
pendidikan agama islam, dan guru pendidikan kewaarganegaraan.

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada
tingkat operasional di kelas,motode pembelajaran sangat mempengaruhi
keberhasilan sebuah pembelajaran di kelas.

Adapun tujuan-tujuan dari proses pembelajaran tersebut ialah, Tujuan dari

pembelajaran sosiologi di SMA N 5 Barru tidak hanya mengajarkan materi pada
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siswa agar mendapatkannilai baik namun juga menanamkan nilai-nilai yang
terkandung dalam materi, dari adanya pendidikan agama islam yaitu
menumbuhkan rasa lebih percaya kepada Tuhan sang pencipta dan semakin
mempertebal akhlak setiap orang yang turut mempelajari agama islam, kemudian
dari adanya pendidikan kewarganegaraan yang bertujuan untuk menjadi orang
yang bertanggung jawab dan mematuhi aturan atau norma-norma (norma

kesopanan, norma kesusilaan dan normaf.kﬂag-amgan).

Pendekatan pembelajaran Memipakan jalan yong akan ditenpuh oleh guru
dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suaitu satuan instruksional
tertentu. Pendekatan pembelajaran ini sebagai penjelas untuk mempermudah bagi
para guru memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah bagi siswa
untuk memahami materi ajar yang disampaikan guru, dengan memelihara suasana
pembelajaran  yang menyenangkan. Pendekatan yang digunakan dalam

pemebelajaran ini ialah pendekatan motivasi dan pendekatan emosisonal.
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Seperti halnya yang kita ketahui bahwa keberhasilannya suatu proses
pembelajaran itu tak lepas dari adanya kerja keras antara guru dan peseria
didiknya. Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyakhal
mulai dari keterampilan guru dalam mengajar, metode yang diterapkandalam
pembelajaran, media pembelajaran dan materi yang diajarkan.Semakin banyak
referensi atau sumber belajar yang digunakan akansemakin meningkatkan kualitas
pembelajaran karena kualitas dari materi yang diajarkan lebih baik.Proses
pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar
yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar
belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, dan lain sebagainya.
Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran
merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi 1ndikator
suksesnya pelaksanaan pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran, mengandung makna ketuntasan dalam belajar
dan ketuntasan dalam proses pembelajaran. Artinya belajar tuntas adalah
tercapainya kompetensi yang meliputi pengetahuan, ketrampilan, sikap, atau nilai
yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.Fungsi ketun-tasan
belajar adalah memastikan semua peserta didik menguasai kompetensi yang
diharapkan dalam suatu materi ajar sebelum pindah kemateri ajar selan-
jutnya.Patokan ketuntasan belajar mengacu pada standard kompetensi dan
kompetensi dasar serta indikator yang terdapat dalam kurikulum.Sedangkan
ketuntasan dalam pembelajaran berkaitan dengan standar pelaksanaannya yang

melibatkan komponen guru dan siswa.Dengan demikian pemahaman terhadap
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kriteria keberhasilan belajar, standard kompetensi dan kompetensi dasar serta
indikator yang terdapat datam kurikulum penting dipahami oleh Pengawas.

Jadi realitas sosial pembelajaran dapat dilihat bahwa proses pembelajaran
yang ada diSMA Negeri 5 Barrudidesain semenarik mungkin dengan berbagai
metodeyang digunakan, referensi yang variatif dan teknik-teknik tertentu agar
siswadapat menyerap pembelajaran dan mengembangkan potensi dalam dirinya.
3. Evaluasi

Dalam  penerapan’ Kurikulum 2013 yang telah mengatur
tentangstandar kelulusan peserta didik, seperti yang tertuang dalam Permendikbud
No. 54 tahun 2013 mengenai Standar Kompetensi Lulusan SMA yang salah satu
kriteria kelulusannya adalah dimensi sikap. Maka dari itu sikap positif’ peserta

didik menentukan kelulusan atau naik tidaknya peserta didik tersebut,

Sebenarnya, dasar dalam melakukan penilaian terhadap pendidikan
karakter dapat dilakukan terhadap kinerja, pendidik, tenaga pendidik dan peserta
didik. Selanjutnya dalam akiivitas peserta didik vang terkait dengan pendidikan
karakter dapat dilihat dari catatan harian atauportofolio yang dilakukan oleh
tenaga pendidik. Catatan ini disusun berdasarkan nilai-nilai atan bentuk-bentuk
sikap sosial yang ditanamkan dikelas nantinya. Selainitu dalam kelanjutannya

bisa dilakukan dengan observasi yang dilakukan tenag pendidik.
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Penilaian karakter yang: dilakukani€aiimys melihat, dari karakter
sikapprilakupesefta “didil¢ dimanc | naitinya  akan . dicatat’ oleh gurty, didalam
lembar pengamatan sikapprilaku peserta didik. Namun dalam pelaksanaannya
guru dapat menilai peserta didik hanya dengan melihat sikap peserta didik selama
dua semester yang sudah dijalankan di kelas.

Dari data yang diperolch peneliti di SMA NegeriBarny-peneliti melihat
bahwa penilaian karaktet, dalam membentuk sikap sosial peserta didik melalui
pembelajaran Sosiologiterpadis dilakasanakn oleh guru Sosiologi Terpadu yang
nantinya akan diserahakan ke wali kelas'dan wali kelas akan berkonsultasi
dengan BK untuk menentukan nilai rata-rata peserta didik.Dalam melakukan
penilaian di SMA Negeri 5 Barrukhususnya di kelas VIII D, sckolah
menetapkan empat item pelaksanaan penilain dimana dalam penilaian tersebut
semua berperan aktif dalammenentukan nilai peserta didik. empat item tersebut

adalah lembar diri sendiri, teman sejawat, observasi, jurnal, dan hasil dari empat
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item tersebut nantinya akan dimasukkan kedalam lembar penagatan yang telah
dimiliki oleh guru mata pelajaran atau Sosiologi.

Jadi dapat disimpulkan oleh peneliti, penilaian karakter dalam
membentuk sikap sosial peserta didik melalaui pembelajaran Sosiologi dilakukan
denagan lembar pengamatan sikap prilaku peserta didik yang dimiliki guru
Sosiologi, dan di dalam lembar pengamatan terdapat empat item tadi yang
nantinya akan diserahkan kepada wali kelas dan wali kelas akan dan wali kelas
akan berkonsultasi dengan BK untuk menentukan nilai rata-rata peserta didik.

Kemudian diharapkan guru dapat mengasosiatif stimulus. respon secara
tepat. Pembelajaran harus dibimbing melakukan apa yang mungkin di abaikan
oleh anak. Menurut Skinner hubungan anatara stimulus dan respon yang terjadi
melalui interaksi dengan lingkunganya, yang kemudian menimbulkan perubahan
tingkah laku. Menurutnya respon yang diterima seseorang tidak sederhana karena
stimulus-stimulus yang diberikan akan saling beriteraksi dan intteraksi anatar
stimulus itu akan mempengaruhi respon yang diberikan ini memiliki konsekuensi-
konsekuensi. Konsckuensi-konsekvensi inilah yang nantinya mempengaruhi
munculnya pertlaku. Oleh karena itu dalam memahami tingkah laku seseorang
secara benar harus memhami hubungan antara stimulus yang satu dengan lainya,
serta memahami konsep yang mungkin dimunculkan dan berbagai konsekuensi

yang mungkin timbul akibat respon tersebut.




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pemaparan data dan analisi diatas maka dapat disimpulkan

bahwa:

I. Perencanaan yang mula-mula dilakukan adalah analisis SK/KD,
pengembangan silabus  berkarakter, penyusunan RPP berkarakter, dan
penyiapan bahan ajar berkarakter. Analisis SK/KD dilakukan untuk
mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang secara substansi dapat diintegrasikan
pada SK/KD yang bersangkutan. Perlu dicatat bahwa identifikasi nilai-nilai
karakter ini tidak dimaksudkan untuk membatasi nilai-nilai yang dapat
dikembangkan pada pembelajaran SK/KD yang bersangkutan. Guru dituntut
lebih cermat dalam memunculkan nilai-nilai yang ditargetkan dalam proses
pembelajaran.

2. Proses pelaksanaan pembelajaran dalam membentuk sikap sosialpeserta didik
dilakukan  dengan = mengintegrasikan  pendidikan  karakter kedalam
pembelajaran Sosiologi dengan begitu nilai-nilai karakter bisa tertanamkan
kepada peserta didk. Dalam menintegrasikan pembelajaran tersebut guru
sosiologi menyisipkan kedalam RPP. Nilai-nilai karakter nantinya akan
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan dikelas. Selanjutnya guru juga
melatih peserta didik untuk selalu menerapkan karakter-karakter sikap sosial

delingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat serta menerapkan
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langsung ketika pembelajaran berlangsung seperti ketika guru memberintugas
kepada peserta didik dimana peserta didik harus bersikap jujur dalam
mengerjakan tugasnya yang artinya peserta didik diharapkan tidak mencontek
tugas peserta didik lain.

3. Dalam evaluasi pembelajaran karakter membentuk sikap sosial peserta didik
melalui pembelajaran sosiologi. Dalam penilaian ini terdapat empat nilai yaitu
sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), dan kurang (K). Selanjutnya dalam
melalukan penilaian guru sosiologi nantinya akan dibantu dengan empat item
penilaian yang antar lain lembar penilaian observasi dan jurnal. Dari empat
intem ini guru nantinya akan memasukkan kedalam lembar pengamatan sikap
peserta didik. Selanjutnya dari Jembaran pengamatan sosiologi akan
menyerahkannya kepada wali kelas dan wali kelas akan berkonsultasi dengan

BK untuk menentukan nilai rata-rata peserta didik.

B. Saran

Dalam penelitian' ini maka penulis memberikan saran mengenai
pembelajaran sosiologi berbasis karakter dan implikasinya terhadap siswa SMA 5
Barru
1. Bagi Guru

Saran yang dapt diberikan kepada guru sosiologi terutama di SMA 5 Barru
agar terus meningkatkan kualits pembelajaran sosiologi berbasis karakter. Hal
tersebut dapt dimulai dari mempersiapkan pembelajaran dengan tekun terutama
dalam pemilihan strategi, metode, dan media pembelajaran. Selalu belajar dalam

kegiatan mengajar, sehingga guru dapat menjadi guru yang terampil, kreatif, dan
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profesional. Pemberian teladan kepada sisa juga dirasa masih sangat perlu. Guru
sclain sebagai fasilitator juga sebagai teladan serta diharapkan kreatif untuk
mnciptakan kondisi belajar yang kondusif. Kondisi pembelajaran yang kondusif
mampu mendukung siswa untuk mudah memahami pembelajaran dan mampu
mengamalkan nilai karakter.
2. Bagi Musyawarah Guru Mata Pelajaran

Penelitian ini dapat dijadikan masukan yang bermamfaat bagi guru-guru
dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada pembelajaran sosiologi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan disampaikan kepada
guru-guru lain, sebagai pertimbangan dalam implementasi pendidikan karakter.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penclitian ini dapat dikembangkan menjadi penelitian survei. Hal tersebut
dimaksudkan agar peneliti mendapat pembanding hasil yang dapat; sehinggadapat
memberikan masukan  yang bermamfaat.apa bilaa penelitian seperti ini,
hendaknya menggunakan pengamatan kelas secara berkeseimbangan dan tidak
terlebih dahulu dikomunikasikan dengan guru. Hal tersebud dimaksudkan supaya
penelitimendapatkan gambaran kebiasaan guru dan siswa dalam kegiatan belajar

mengajar.
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B. Pembahasan
1. perencanaan

Tahap perencanaan yang mula-mula dilakukan adalah analisis SK/KD,
pengembangan silabus berkarakter, penyusunan RPP berkarakter, dan penyiapan
bahan ajar berkarakter. Analisis SK/KD dilakukan untuk mengidentifikasi nilai-
nilai karakter yang secara substansi dapat diintegrasikan pada SK/KD yang
bersangkutan. Perlu dicatat bahwa -identifikasi. nilai-nilai karakter ini tidak
dimaksudkan untuk membatasi nilai-nilai yang dapat dikembangkan pada
pembelajaran SK/KD yang bersangkutan. Guru dituntut lebih cermat dalam

memunculkan nilai-nilai yang ditargetkan dalam proses pembelajaran.

Secara praktis pengembangan silabus dapat dilakukan dengan merevisi
silabus yang telah dikembangkan sebelumnya dengan menambah komponen
(kolom) karakter tepat di sebelah kanan komponen (kolom) Kompetensi Dasar
atau di kolom silabus yang paling kanan. Pada kolom tersebut diisi nilai(-nilai)
karakter yang hendak diintegrasikan dalam pembelajaran. Nilai-nilai yang
diisikan tidak hanya terbatas pada nilai-nilai yang telah ditentukan melalui analisis
SK/KD, tetapi dapat ditambah dengan nilai-nilai lainnya yang dapat
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran (bukan lewat substansi
pembelajaran). Setelah itu, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, dan/atau
teknik penilaian, diadaptasi atau dirumuskan ulang dengan penyesuaian terhadap
karakter yang hendak dikembangkan. Metode menjadi sangat urgen di sini, karena
akan menentukan nilai-nilai karakter apa yang akan ditargetkan dalam proses

pembelajaran.
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Sebagaimana langkah-langkah pengembangan silabus, penyusunan RPP
dalam rangka pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran juga
dilakukan dengan cara merevisi RPP yang tclah ada. Revisi RPP dilakukan

dengan langkah-langkah:

Rumusan tujuan pembelajaran direvisi/diadaptasi. Revisi/adaptasi tujuan

pembelajaran dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a) Rumusan tujuan pembelajaran yang telah ada direvisi hingga satu atau
lebih tujuan pembelajaran tidak  hanya mengembangkan kemampuan
kognitif dan psikomotorik, tetapi juga afektif (karakter), dan

b) ditambah tujuan pembelajaran yang khusus dirumuskan untuk karakter.

Pendekatan/metode  pembelajaran  diubah (disesnaikan) agar
pendekatan/metode yang dipilih selain memfasilitasi peserta didik mencapai
pengetahuan dan keterampilan yang ditargetkan, juga mengembangkan karakter.
Langkah-langkah ' pembelajaran juga direvisi. Kegiatan-kegiatan pembelajaran
dalam setiap langkah/tahap pembelajaran (pendahuluan, inti, dan penutup),
direvisi atau ditambah agar sebagian atau seluruh kegiatan pembelajaran pada
setiap tahapan memfasilitasi peserta didik memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang ditargetkan dan mengembangkan karakter. Prinsip-prinsip
pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning),
pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning), dan pembelajaran aktif (misal:
PAIKEM/Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif. dan Menyenangkan)

cukup efektif untuk mengembangkan karakter peserta didik.
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kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan grafika, akan tetapi materinya masih
belum secara memadai mengintegrasikan pendidikan karakter di dalamnya.
Apabila guru sekedar mengikuti atau melaksanakan embelajaran dengan
berpatokan pada kegiatan kegiatan pembelajaran pada buku-buku tersebut,
pendidikan karakter sccara memadai belum berjalan. Qleh karena itu, sejalan
dengan apa yang telah dirancang pada silabus dan RPP yang berwawasan
pendidikan karakter, bahan ajar perlu diadaptasi. Adaptasi yang paling mungkin
dilaksanakan oleh guru adalah dengan cara menambah kegiatan pembelajaran
yang sekaligus dapat mengembangkan karakter. Cara lainnya adalah dengan
mengadaptasi atau mengubah kegiatan belajar pada buku ajar yang dipakai. Selain

itu, adaptasi dapat dilakukan dengan merevisi substansi pembelajarannya.

2. Proses

Pendidikan merupakan suatu hal yang dianggap sangat penting oleh
masyarakat terutama kepada mereka yang menjadi pelaku pendidikan itu
sendiri.Pada bakikatnya pendidikan memang sangat diperlukan karena dunia
butuh orang-orang yang berpendidikan agar dunia menjadi bermartabat dan
maju.Tetapi bukan hanya pendidikan saja yang diperlukan dunia karakter juga
perlu dan menunjang bagi para pelaku pendidikan.Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputiunsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran.SMA Negeri 5 Barru memiliki beberpa guru mata pelajaran yang
ditugaskan untuk mengajar disetiap bidang studi mereka masing-masing. Seperti

halnya yang dikatan oleh Thorndike dalam teori koneksionime yaitu dalam proses
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belajar ada hubungan stimulus dan respons. Namun harus ada kemampuan untuk
memilih respons yang tepat serta melalui usaha-usaha atau percobaan-percobaan
(trials) dan kegalan-kegalan (error) terlebih dahulu.

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya,
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, dan
lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam
pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi
indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran mempunyai dua
karakteristik yaitu pertama, dalam proses pembelajran melibatkan proses mental
siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar,
mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir. Kedua,
dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus
menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat mambantu siswa untuk
memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.

Dalam proses pembelajaran yang ada di SMA Negeri 5 barru ada banyak
berbagai macam metode yang diterapkan oleh guru-guru tersebut. Metode
pembelajaran yang paling sering diterapkan oleh guru dalam menyampaikan
materi kepada siswa adalah ceramah,namun bukan berarti mutlak ceramah terus
menerus, sesekali menggunakan diskusi dan di sesuaikan dengan materi yang
disampaikan. Metode pembelajaran dapat dijadikan sebuah alat untuk

mempermudah menyampaikan materi maupun pesan moral kepada siswa.
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Metode pembelajaran adalah sesuatu yang sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Penggunaan metode pembelajaran akan
mempengaruhi output yang diharapkan dan mempermudah pencapaian tujuan
pembelajaran. Namun hal itu bukan hanya metode-metode yang di perlukan tapi
Juga ada media pembelajaran. Di SMA Negeri 5 Barru dari hasil wawancara dan
observasi yang saya lakukan media atau alat yang di jadikan sebagai media
pembelajaran adalah buku paket, lks, dan penggunaan alat lain seperti led.

Model dan media pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 5 barru di
lakukan secara bervariatif agar siswa merasa tidak bosan. Model pembelajaran
merupakan landasan prakiik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi
pendidikan ‘dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap
implementasi ' kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas,
motode pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan sebuah pembelajaran di
kelas. Dari berbagai modei pcmbelajaran yang diterapakan diatas pasti akan
berbeda dengan guru-guru mata pelajaran yang seperti halnya giru sosiologi, guru
pendidikan agama islam, dan guru pendidikan kewaargancgaraan.

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada
tingkat operasional di kelas,motode pembelajaran sangat mempengaruhi
keberhasilan sebuah pembelajaran di kelas.

Adapun tujuan-tujuan dari proses pembelajaran tersebut ialah, Tujuan dari

pembelajaran sosiologi di SMA N 5 Barru tidak hanya mengajarkan materi pada
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siswa agar mendapatkannilai baik namun juga menanamkan nilai-nilai yang
terkandung dalam materi, dari adanya pendidikan agama islam yaitu
menumbuhkan rasa lebih percaya kepada Tuhan sang pencipta dan semakin
mempertebal akhlak setiap orang yang turut mempelajari agama islam, kemudian
dari adanya pendidikan kewarganegaraan yang bertujuan untuk menjadi orang
yang bertanggung jawab dan mematuhi aturan atau norma-norma (norma

kesopanan, norma kesusilaan dan norma’kedganiaan).

Pendekatan pembelajaran sicrupakan jalan yaug akan ditenpuh oleh guru
dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional
tertentu. Pendekatan pembelajaran ini sebagai penjelas untuk mempermudah bagi
para guru memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah bagi siswa
untuk memahami materi ajar yang disampaikan guru, dengan memelihara suasana
pembelajaran yang menyenangkan. Pendekatan yang digunakan dalam

pemebelajaran ini ialah pendekatan motivasi dan pendekatan emosisonal.
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Seperti halnya yang kita ketahui bahwa keberhasilannya suatu proses
pembelajaran itu tak lepas dari adanya kerja keras antara guru dan peserta
didiknya. Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyakhal
mulai dari keterampilan guru dalam mengajar, metode yang diterapkandalam
pembelajaran, media pembelajaran dan materi yang diajarkan.Semakin banyak
referensi atau sumber belajar yang digunakan akansemakin meningkatkan kualitas
pembelajaran karena kualitas dari materi yang diajarkan lebih baik.Proses
pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar
yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar
belakang akademisnya, latar belakang sosial ckonominya, ‘dan lain sebagainya.
Kesiapan guru untuk  mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran
merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator
suksesnya pelaksanaan pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran, mengandung makna ketuntasan dalam belajar
dan ketuntasan dalam proses pembelajaran. Artinya belajar tuntas adalah
tercapainya kompetensi yang méliputi pengetahuan, ketrampilan, sikap, atau nilai
yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.Fungsi ketun-tasan
belajar adalah memastikan semua peserta didik menguasai kompetensi yang
diharapkan dalam suatu materi ajar sebelum pindah kemateri ajar selan-
jutnya.Patokan ketuntasan belajar mengacu pada standard kompetensi dan
kompetensi dasar serta indikator yang terdapat dalam kurikulum.Sedangkan
ketuntasan dalam pembelajaran berkaitan dengan standar pelaksanaannya yang

melibatkan komponen guru dan siswa.Dengan demikian pemahaman terhadap
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kriteria keberhasilan belajar, standard kompetensi dan kompetensi dasar serta
indikator yang terdapat dalam kurikulum penting dipahami oleh Pengawas.

Jadi realitas sosial pembelajaran dapat dilihat bahwa proses pembelajaran
yang ada diSMA Negeri 5 Barrudidesain semenarik mungkin dengan berbagai
metodeyang digunakan, referensi yang variatif dan teknik-teknik tertentu agar
siswadapat menyerap pembelajaran dan mengembangkan potensi dalam dirinya.

3. Evaluasi

Dalam  penerapan < Kurikulum 2013 yang telah  mengatur
tentangstandar kelulusan peserta didik, seperti yang tertuang dalam Permendikbud
No. 54 tahun 2013 mengenai Standar Kompetensi Lulusan SMA yang salah satu
kriteria kelulusannya adalah dimensi sikap. Maka dari itu sikap positif peserta

didik menentukan kelulusan atau naik tidaknya peserta didik tersebut.

Sebenarnya, dasar dalam melakukan penilaian terhadap pendidikan
karakter dapat dilakukan terhadap kinerja, pendidik, tenaga pendidik dan peserta
didik. Selanjutnya dalam aktivitas peserta didik yang terkait dengan pendidikan
karakter dapat dilihat dari catatan harian atauportofolio yang dilakukan oleh
tenaga pendidik. Catatan ini disusun berdasarkan nilai-nilai atau bentuk-bentuk
sikap sosial yang ditanamkan dikelas nantinya. Selainitu dalam kelanjutannya

bisa dilakukan dengan observasi yang dilakukan tenag pendidik.
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Dokumentasi, guru memberikan soal tertulis kepada siswa

Penilaian karakfer yang. dilakukan »tefitubya  mehhathdari karakter
sikapprilakupeserta didik ‘dimana navitiiyaakan) dicataf’ olch guruhdidalam
lembar pengamatan sikapprilaku peserta didik. Namun dalam . pelaksanaannya
guru dapat menilai peserta didik hanya dengan melihat sikap peserta didik selama
dua semester yang sudah dijalankan di kelas.

Dari data yang-diperol¢h peneliti di SMA NegeriBairu,-péneliti melihat
bahwa penilaian karakter dalam membentuk sikap sosial pesérta didik melalui
pembelajaran Sosiologiterpadu dijakasanakn oleh gurin Sosiologi Terpadu yang
nantinya akan diserahakan ke wali kelas dan wali kelas akan berkonsultasi
dengan BK untuk menentukan nilai rata-rata peserta didik.Dalam melakukan
penilaian di SMA Negeri 5 Barrukhususnya di kelas VIII D, sekolah
menetapkan empat item pelaksanaan penilain dimana dalam penilaian tersebut
semua berperan aktif dalammenentukan nilai peserta didik. empat item tersebut

adalah lembar diri sendiri, teman sejawat, observasi, jurnal, dan hasil dari empat
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item tersebut nantinya akan dimasukkan kedalam lembar penagatan yang telah
dimiliki oleh guru mata pelajaran atau Sosiologi.

Jadi dapat disimpulkan oleh peneliti, penilaian karakter dalam
membentuk sikap sosial peserta didik melalaui pembelajaran Sosiologi dilakukan
denagan lembar pengamatan sikap prilaku peserta didik yang dimiliki guru
Sosiologi, dan di dalam lembar pengamatan terdapat empat item tadi yang
nantinya akan diserahkan kepada wali kelas dan wali kelas akan dan wali kelas
akan berkonsultasi dengan BK untuk menentukan nilai rata-rata peserta didik.

Kemudian diharapkan guru dapat mengasesiatif stimulus respon secara
tepat. Pembelajaran harus dibimbing meiakukan apa yang mungkin di abaikan
oleh anak. Menurut Skinner hubungan anatara stimulus dan respon yang terjadi
melalui interaksi dengan lingkunganya, yang kemudian menimbulkan perubahan
tingkah laku. Menurutnya respon yang diterima seseorang tidak sederhana karena
stimulus-stimulus yang diberikan akan saling beriteraksi dan intteraksi anatar
stimulus itu akan mempengaruhi respon yang diberikan ini memiliki konsekuensi-
konsekuensi. Konsekuensi-konsekuensi inilah yang nantinya mempengaruhi
munculnya perilaku. Oleh karena itu dalam memahami tingkah laku seseorang
secara benar harus memhami hubungan antara stimulus yang satu dengan lainya,
serta memahami konsep yang mungkin dimunculkan dan berbagai konsekuensi

yang mungkin timbul akibat respon tersebut.




BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulian

Dari hasil pemaparan data dan analisi diatas maka dapat disimpulkan

bahwa;

1. Perencanaan yang mula-mula  dilakukan adalah  analisis SK/KD,
pengembangan silabus  ‘berkarakter, penyusunan RPP berkarakter, dan
penyiapan bahan  ajar berkarakter. Analisis SK/KD dilakukan untuk
mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang secara substansi dapat diintegrasikan
pada SK/KD yang bersangkutan. Perlu dicatat bahwa identifikasi nilai-nilai
karakter ini tidak dimaksudkan untuk membatasi nilai-nilai yang dapat
dikembangkan pada pembelajaran SK/KD yang bersangkutan. Guru dituntut
lebih cermat dalam memunculkan nilai-nilai yang ditargetkan dalam proses
pembelajaran,

2. Proses pelaksanaan pembelajaran dalam membentuk sikap sosialpeserta didik
dilakukan  dengan  mengintegrasikan pendidikan  karakter kedalam
pembelajaran Sosiologi dengan begitu nilai-nilai karakter bisa tertanamkan
kepada peserta didk. Dalam menintegrasikan pembelajaran tersebut guru
sosiologi menyisipkan kedalam RPP. Nilai-nilai karakter nantinya akan
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan dikelas. Selanjutnya guru juga
melatih peserta didik untuk selalu menerapkan karakter-karakter sikap sosial

delingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat serta menerapkan
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langsung ketika pembelajaran berlangsung seperti ketika guru memberintugas
kepada peserta didik dimana peserta didik harus bersikap jujur dalam
mengerjakan tugasnya yang artinya peserta didik diharapkan tidak mencontek
tugas peserta didik lain,

3. Dalam evaluasi pembelajaran karakter membentuk sikap sosial peserta didik
melalui pembelajaran sosiologi. Dalam penilaian ini terdapat empat nilai yaitu
sangat baik (SB), baik (B), cukup(C), dan kurang (K). Selanjutnya dalam
melalukan penilaian guru sosiologi nantinya akan dibantu dengan empat item
penilaian yang antar lain lembar penilaian obseryasi dan jurnal. Dari empat
intem ini guru nantinya akan memasukkan kedalam lembar pengamatan sikap
peserta  didik. Selanjutnya dari lembaran pengamatan sosiologi akan
menyerahkannya kepada wali kelas dan wali kelas akan berkonsultasi dengan

BK untuk menentukan nilai rata-rata peserta didik.

B. Saran

Dalam penelitian  ini maka penulis memberikan saran mengenai
pembelajaran sosiologi berbasis karakter dan implikasinya terhadap siswa SMA 5
Barru
1. Bagi Guru

Saran yang dapt diberikan kepada guru sosiologi terutama di SMA 5 Barru
agar terus meningkatkan kualits pembelajaran sosiologi berbasis karakter. Hal
tersebut dapt dimulai dari mempersiapkan pembelajaran dengan tekun terutama
dalam pemilihan strategi, metode, dan media pembelajaran. Selalu belajar dalam

kegiatan mengajar, sehingga guru dapat menjadi guru yang terampil, kreatif, dan
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profesional. Pemberian teladan kepada sisa juga dirasa masih sangat perlu. Guru
selain sebagai fasilitator juga sebagai teladan serta diharapkan kreatif untuk
mnciptakan kondisi belajar yang kondusif. Kondisi pembelajaran yang kondusif
mampu mendukung siswa untuk mudah memahami pembelajaran dan mampu
mengamalkan nilai karakter.
2. Bagi Musyawarah Guru Mata Pelajaran

Penelitian ini dapat dijadikan masukan yang bermamfaat bagi guru-guru
dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada pembelajaran sosiologi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pédoman dan disampaikan kepada
guru-guru lain, sebagai pertimbangan dalam implementasi pendidikan karakter.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan menjadi penelitian survei. Hal tersebut
dimaksudkan agar peneliti mendapat pembanding hasil yang dapat, sehinggadapat
memberikan masukan yang bermamfaat.apa bilaa penelitian seperti ini,
hendaknya menggunakan pengamatan kelas secara berkeseimbangan dan tidak
terlebih dahulu dikomunikasikan dengan guru. Hal tersebud dimaksudkan supaya
penelitimendapatkan gambaran kebiasaan guru dan siswa dalam kegiatan belajar

mengajar.
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